PROLOGUE apa itu yang kalian sebut normal 


Entah apa yang terjadi... 


Aku tak tau apa yang akan terjadi di hari 
esok,lusa,seminggu kemudian,sebulan kemudian, 
setahun kemudian,atau seabad kemudian... 


Aku tak pernah tau..... 


Aku selalu melihat kakek dan nenek di setiap tahun 
baru,mereka bahkan jelas jelas sedang memangku diriku 
setiap mereka datang ke rumah dan duduk di sofa ruang 
keluarga.... 


Tapi mereka bilang kakek dan nenek sudah tidak ada dan 
sudah pergi ke alam yang lain, 


Apa maksudnya? 


Aku juga kadang sering melihat banyak orang yang lalu 
lalang di sekitar ruang mayat di rumah sakit kala aku 
sedang menemani ibuku berkonsultasi dengan dokter... 


Tapi semua orang bilang mereka tidak ada dan 
mereka sudah pergi ke alam yang lain... 


Aku tidak mengerti.. 


Aku juga sering melihat seorang wanita pucat yang sedang 
menggantung dirinya menggunakan tali tambang dan di 
gantung di lampu di dapur apartemen pamanku setiap aku 
berkunjung ke apartemennya.... 


Tapi lagi lagi mereka bilang dia tidak ada dan dia sudah 
pergi ke alam lain... 


Sumpah,demi tuhan apa maksudnya sihhhhh!!?, 
apa yang mereka ucapkan!!?,dengan jelas dia berada di 
sana dan kalian bahkan setiap saat bisa menembusnya!!? 


Aku sering bilang pada paman bahwa ada seorang wanita 
gantung diri di dapurnya,dan itu membuatnya ketakutan 
menuju dapur,pamanku mengadu pada kedua orang tuaku 
dan mereka memarahiku karena membuat paman ketakutan 
di apartemennya 


Apa salahku!!?,itu memang benar!!,aku tidak menakuti 
paman!!,paman bahkan hampir setiap saat menyenggol 
kakinya yang menjulur ke bawah karena tergantung lemas 


Apa itu yang kalian sebut lelucon? 
Apa itu yang kalian sebut biasa? 


Apa itu yang kalian sebut pikiranku yang ngaco? 


Apa itu yang kalian sebut normal?! 


Hehehe....enjoy ya gaesssssssssssssss 


INTROsiapa diriku 


Hai” * 


Namaku Yoongi,Min Yoon-Gi,aku anak kedua di keluarga 
Min,aku anak terakhir,ya karena aku hanya memiliki satu 
orang kakak,aku lahir di Daegu,South Korea,9 maret 1993 
dan sekarang umurku beranjak 17 tahun. 


Tapi bukan karena aku yang paling bungsu hingga aku yang 
paling di manja,justru karena kelebihan 

yang sangat mengerikan ini keluargaku sedikit demi sedikit 
menjauhiku 


Aku benci dengan apa yang membuatku semakin di anggap 
asing oleh keluarga ku sendiri 


Tapi apa daya,inilah diriku...seorang remaja yang bisa 
melihat atau mungkin membayangakan 
mereka yang tidak ada 


Entah dimana letak kesalahan ku hingga membuatku 
memiliki atau mungkin tidak sengaja 
memelihara hal semacam ini,aku tak tau darimana aslanya 


Seperti dapat melihat kakek dan nenek yang setiap malam 
tahun baru mereka datang ke rumahku dan duduk berdua di 
sofa ruang keluarga,padahal jelas jelas kakek dan nenek ku 
sudah meninggal 5 tahun sebelum ayahku dan ibuku 
menikah. 


Dan ketika aku melihat banyak manusia yang berlalu lalang 
di dekat ruang mayat di rumah sakit, dan aku juga tau 
sekarang,bahwa mereka tidak ada 


Aku tetap terus bisa melihat mereka semua 
Apa yang harus ku lakukan? 


Aku benci 


satu 1 


Awas 1366 kata:) 


Di baca yang teliti 


"Siap kaptennn!!" 


Ya,beginilah keluargaku harmonis hanya di saat aku tidak 
kumat dengan kelakuan anehku saat bertemu dengan 
mereka 


Kejadian kemarin benar benar membuat semua orang panik 
dan kelabakan melihat tingkah ku yang uhhhhhhhh sangat 
sangat sangat....ya begitulah 


Aku di rasuki oleh salah satu malaikat penjaga ku karena dia 
bilang di daerah itu tidak aman...tapi nyatanya saat 
malaikat penjaga ku beraksi, 

tingkahnya memang aneh dan mengerikan membuat semua 
orang yang ada di sekitarku panik, ketakutan,dan bingung 
bagaimana cara menyadarkan diriku 


Untungnya aku bisa menarik malaikat penjaga ku dari raga 
ku dan seutuhnya raga ku di sadarkan oleh roh ku 


Sungguh,kejadian yang sangat sangat sangat.....mengerikan 
mungkin juga memalukan bagi diriku:) 


Aku berangkat menuju sekolah,ya aku sekarang duduk di 
bangku SMA kelas 3 


Aku berjalan menyusuri trotoar jalan raya yang sangat 
ramai,kenapa tidak pakai mobil atau motor, 

ya seperti anak anak lainnya,mereka dia antar atau 
mungkin menyetir sendiri menuju sekolah menggunakan 
mobil dan motor 


Tapi tidak denganku,aku tidak pernah menyetir mobil atau 
motor sendiri,oukan karena aku tidak memilikinya,aku 
bahkan memiliki mobil sport i8 yang sangat mahal,aku tidak 
pernah menyetir sendiri ke sekolah karena ayahku mengajar 
anak anaknya untuk taat peraturan keluarga, 


Ayahku hanya membolehkan aku menyetir mobil di luar 
sekolah,ya katanya tidak baik anak sekolah 

berangkat dengan kendaraan sendiri,selain tidak bagus di 
pandang orang,anak anak di bawah umur biasanya tidak 
taat aturan di jalan dan bisa sala di tilang,pun juga hitung 
hitung jaga keselamatan. 


Tapi biasanya,aku tidak berjalan kaki,aku menggunakan 
sepeda menuju sekolah,tapi hari ini 

sepedaku sedang di perbaiki,kemaren tidak sengaja 
terserempet mobil saat menyebrang jalan,dan sebagian 
besar sepedaku rusak,untungnya tubuhku baik baik saja:) 


Tetap berjalan,beberapa kali sambil bersenandung kecil dan 
menendang asal batu batu di pinggir trotoar,memang bosan 
tanpa sepeda,biasanya kalo 

naik sepeda,aku akan melewati jalan pelosok yang tidak 
banyak orang tau,jalan itu memang keluar jalur menuju 
sekolah,tapi sangat seru...,disana banyak sekali rintangan 
rintangan kecil yang bisa di lewati 


Tapi kalau tidak ada sepeda,yah.....sangat bosan,bisa seh 
tidak bosan kalau aku melewati jalan pelosok yang biasa 
aku lewati menggunakan 

sepeda,tapi kan sudah kubilang di awal,jalur itu keluar dari 
arah menuju sekolah,kalau berjalan kaki,bakalan sangat 
jauh dan akan telat masuk sekolah 


"Hahhhhh,tau gini kan harusnya tadi aku minta di anter 
sama kak Yeojun aja yah...gubluk seh kamu Yoon" 


Kesal tidak berujung,ngomel ngomel dan komat kamit 
sepuasnya sampai tidak sadar kalau sudah ada di depan 
gerbang sekolah 


Aku mulai memasuki sekolah,berjalan di koridor yang tidak 
begitu ramai,maklum ini masih sekitar pukul 06.54, terlalu 
gasik untuk sampai di sekolah, 

Tapi tak apa lah,hitung hitung tidur sebentar di rooftop 


Aku mulai memasuki kelas Ill.E,kelasku dan teman 
temanku,aku duduk sendirian di bangku paling 
belakang,kenapa? 


Ya karena kadang ketika aku melihat mereka aku selalu 
membuat onar teman sebangku,jadinya aku duduk 
sendirian 


Tapi sebenarnya,aku sedikit terganggu ketika kesepakatan 
bangku ku yang di pindah ini,karena kalau aku semakin 
menyendiri,mereka semakin gencar mendekati ku,tak 
jarang ketika aku tiba tiba terkejut sendiri atau tidak fokus 
ke pelajaran,dan berakhir aku di hukum keluar kelas sampai 
pelajaran berakhir.. 


"Hhuhhhhh--" 


Mulai meletakkan tas di bangku lalu aku mengambil 
earphone dan mp.3 ku lalu berjalan 
menuju rooftop 


Sampai di rooftop aku memasang earphone di telinga,dan 
mulai memutar musik,aku suka musik, aku juga suka 
olahraga,tapi terkadang aku akan di bully oleh anak anak 
lain karena mereka memergoki diriku yang mendengarkan 
musik,katanya laki laki yang menyukai musik itu 
pengecut,bahkan di bilang banci 


Aku tidak tau kenapa tapi yang jelas,yah.....begitu lah anak 
zaman sekarang 


Setelah memutar musik di mp.3,aku mulai rebahan di sofa 
yang tersedia di rooftop,aku suka sofa ini, 

letaknya yang sesuai,strategis sekali,sofa nya menghadap 
keluar dan di tempatkan tidak keluar dari atap mika yang di 
buat untuk berteduh di rooftop 


Sangat..sangat..sangat..tenang...dan sejuk... 

Angin dengan lembut mengusik rambut ku,sangat sangat 
halus dan lembut,sampai rasanya aku kegelian 
merasakannya 


Aku menutup mataku dengan lengan tangan kanan,dan 
tangan kiri ku letakkan di atas perut 


"DUAARRRRRRRR BALONNYA PAK SUPRIT 


"ANJIR LOOOOO SETAN EMANGGGGGG!!!!" 


"Ganteng ganteng gini di bilang setan,ga level mah aku 
sama yang di kafan in" 


"Ya lagian ngapain seh pake ngagetin orang 
segalaaaaa...,ngapa hah?gabut you say?" 


"Ogah gw mah di sayang ma elu,yang ada dedemitnya 
demen sama gw Saking gantengnya" 


"Ya gapapa,gw dengan senang hati nge sah in you sama 
mbak sundel bolong" 


"Lah,bukannya sundel bolong tuh perutnya bolong ya,ntar 
klo ngandung anak gw gimana dong?" 


"Yeuuuuuuu,ni anak mikirnya minus mulu dah perasaan" 


"Dih,lo kali yang mikirnya minus,orang gw cuman nanya 
gimana cara ngandungnya,bukan gimana cara ngeproses 
bibitnya" 


"Serah kak Seokjin aja lah...." 


Ya,dialah kak Seokjin,temanku selama ini,kami saling kenal 
sejak aku pindah ke Itaewon ini,dan aku terpaut setahun 
lebin muda darinya,maka dari itu aku memanggilnya kak 
Seokjin 


"Kak" 
"Hmmm?" 
"Ngapain kesini?" 


"Lah justru aku yang nanya ke kamu,kamu ngapain 
kesini?,kan bukannya kamu harus di tempat yang 
ramai,katanya kalo suka nyendiri dedemitnya ga mau 
ilang...." 


"Hhhhhh--,kak Seokjin kaya ga tau aku aja,dah kebal aku 
mah sama mereka" 


"Hilih,ngeles aja sukanya,kebal gimana,orang kemaren aja 
ga fokus ngeliat jalan raya gegara liat mereka trus kamu di 
serempet mobil kan?" 


"Ya--,trus gimana lagi?,aku deketin temen yang lainnya,boro 
boro lah punya jarak 1cm,1 km аја ga mau,kak" 


"Yo dah aku temenin aja disini" 


Hening,hanya ke canggungan yang meruak semakin kuat di 
rooftop,-bukan-,meruak kuat di sekitar mereka,kak Seokjin 
sebenarnya orang yang cerewet,dan suka bercanda,ya...dia 
biasanya selalu -bisa-mengubah suasana,tentu dengan 
lelucon andalannya 


Humor kak Seokjin cocok untuk semua orang,nggak terlalu 
receh,dan juga nggak terlalu dollar -dikit dikit nabung 
bicara irit lah- 


Humor kak Seokjin juga pas untuk selera humorku, tapi kan 
emang pada dasarnya aku ini suka irit kalo 
ngomong,jadinya ya...ga nanggep gitu... 


Kak Seokjin juga ga mungkin kuat sejam ga ngoceh, tapi 
kalo kak Seokjin ga di pancing buat nge lawak, ya dia juga 
ga bakal ga ngelawak,katanya kalo ngelawak tapi ga di 
anggep cuman nguras tenaga dan otak 


Ga tau sehhhhhh katanya Iho yaaaaaa:')) 
Tapi gak lama temen temenku yang lain pada dateng 
Temen?katanya ga punya temen.. 


lya temen,temen yang bener bener temen,bukan temen 
yang dateng kalo minta jiplak jawaban soal doang... 


Ada dek Namjoon 
dek Hoseok 

dek Jimin 

dek Taehyung 
dan dek Jungkook 


Semua berkumpul di rooftop 


Duduk berjamaah di sofa yang sudah di sediakan untuk 
rooftop,bukan yang ku pakai Iho ya,ya kali mereka ndudukin 
tubuh kurus ku ini,yang ada mah jadi ayam geprek:)) 


Mereka bicara bicara random,mereka juga kadang menanyai 
diriku,random juga,ya kaya kabarnya gimana,pr nya dah di 
kerjain apa belum,dan yang lainnya lahhhhh pokoknya 
random dah gitu aja:) 


Aku yang mulai bosen tiduran di sofa,muali bangkit dan 
berjalan perlahan menuju pinggiran rooftop, pinggirannya 
ngga di kasih batas,jadi langsung bangunan paling akhir ya 
lantai rooftop, 


"Ughhhhh,itu kalo jatuh,sampe bawah jadi apa ya?,ikan 
sarden yang ber ceceran dijalan kali ya?' 


Aku terus mengamati jalanan di bawah,sangat mengerikan 
kalau sampai jatuh beneran,bener bener jadi ikan sarden 
yang tumpah,trus kaya di lumurin saus merah...ughhhhh:' 


Tapi tiba tiba... 


Aku jatuh terbang bebas ke bawah,meluncur dengan sangat 
sempurnanya... 


Tunggu dulu,bagaimana aku bisa jatuh,apa ini akhir hidup 
ku? 


Aku bisa melihat teman temanku di atas sana 
memandangku secara bersamaan,mereka sama sekali tidak 
menunjukkan ekspresi yang empati melihatku jatuh bebas 
ke bavvah,hanya memandangku dengan datar... 


Apa yang terjadi sebenarnya?.... 


Tapi,.....tunggu dulu.... 


Kenapa aku tidak jatuh ke bawah?,aku hanya terus terusan 
di udara....apa maksudnya ini? 


Dan setelah itu,tubuhku jatuh dengan suara yang amat 
keras,kepalaku pusing tak karuan,hingga aku tak sanggup 
menahannya dan akhirnya aku pingsan... 


MN N 


Yuhuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu 


Enjoy....... 
Makasihhhhhhhh 


dua 2 


Enjoyyyyyyyyyyyy 


Awas ada 1436 kata:) 


"Tunggu,kamar,,sia--,ouhhh ini kamarku?,tapi bukannya tadi 
aku ada di sekolah,trus trus aku jatuh dari rooftop kan? Kok 
bisa ada di kamar?masi pake piyama pula....' 


Yoongi yang bingung cuman duduk terkejud di 
kasurnya....trus kok bisa dia di infus? Emang mama nya 
punya kenalan dokter?,kok bisa punya infus? 


Ckelkkkkk..... 


Pintu kamar Yoongi terbuka,dan kak Yeonjun masuk ke 
kamar bersama dengan mama nya 


"Gimana sayang?,ada yang sakit ga?" 
"Ga ada kok ma,cuman pusing aja Yoongi" 


"Yo dah kalo gitu Yoongi tunggu sini yahh,mama mau bikin 
makan siang dulu sekalian ambil obat buat kamu" 


Ucap mama lalu pergi meninggalkan Yoongi dan kak Yeonjun 
di kamar Yoongi 


"Hhhhhh--,Yoon bisa ga seh sehari aja,kamu ga bikin kita 
khawatir?" 


"Tapi kak,bukannya tadi Yoongi dah pamit sama kakak buat 
sekolah,trus tadi kan aku dah sekolah...trus--,trus apa 
ya.....kok aku lupa?" 


'Kok aku bisa lupa,lupa.....tentang....tentang...apa 
yah....akhhhhh apa seh tadi tuh...kok aku bisa lupa?" 


"Yoon,coba sadar! Mereka ga nyata!!" 
"Apa nya kak?,apanya yang ga nyata?" 


"Mereka semua!,ya 
Seokjin,Namjoon,Hoseok,Jimin,Taehyung,sama  Jungkook!! 
Mereka semua ga nyata!!!" 


"Apa seh kak!!?,maksudnya kakak apa kok ngomong mereka 
semua ga nyata!?,mereka tu temen aku!!kakak kalo iri ga 
punya temen sebaik mereka ga usah pake segala bilang 
mereka ga nyata!!,mereka ga sebanding sama apa yang 
kakak sebut!!!" 


"Terserah Yoon,kak Yeonjun intinya dah ngingetin kamu 
sampe sini!!,kalo kamu nyesel di akhir,ga usah nyari 
kakak!!" 


Kak Yeonjun pun keluar kamar Yoongi dan membanting 
pintunya dengan kuat, memang sudah tipenya kak Yeonjun 
kalo marah sukanya banting banting barang:v 


'Hhuhhhhhhh--,aku tau aku salah kak...bikin kakak marah 
besar kaya tadi...tapi aku ga tau salahnya aku 
dimana....kakak emang sering bilang kek gitu setiap 
saat,tapi aku ga tau kak..,maksudnya apa,,aku ga 


tau....coba kalo kakak ngertiin dikit biar aku paham...mesti 
ga bakal kaya gini--' 


Yoongi yang udah bingung pun kembali rebahan di 
kasurnya,menatap dalam punggung tangan kirinya yang di 
tusuk jarum infus.... 


"Aku tadi kan sudah sekolah,lalu aku ke kelas...dan setelah 
itu.....aku lupa apa yang terjadi setelahnya... padahal tadi 
waktu aku baru sadar,aku masih ingat apa yang terjadi,tapi- 
-kenapa mendadak ingatan itu hilang seketika....?" 


"Dan sekarang,kenapa aku ada di kamar?--masi pakai 
piyama pula? Gimana ceritanya bisa sampai kesini?" 


FLASHBACK 


Yoongi terbangun dari tidumya,lalu menuju kamar 
mandi,dia hanya sikat gigi dan membuang urine,lalu 
menuju ruang makan untuk sarapan bersama 


"Loh Yoon,kamu ga sekolah?,kok masi pake piyama?" 


"Ga pah...,hari ini sekolahnya ga ada guru,pada kondangan 
semua" 


"Yo dah kalo gitu kamu mandi gih habis ini,trus ganti 
baju,jangan pake piyama,kaya gembel ntar" 


"Hehehehehehehe,iya mah....." 
/skip sarapan/ 


Yoongi berjalan menuju kamarnya dan setelah itu dia 
kembali tidur....-emng suka molor seh anaknya- 

Di jam 07.23 Yoongi terbangun dan jalan menuju dapur,tapi 
saat menuruni tangga,tiba tiba Yoongi pingsan dan 
tubuhnya berguling meluncur menuju ke lantai bawah 
dengan tidak elitnya,bahkan kepalanya berdarah 


FLASHBACK END 


Yeonjun position on view 


Hahhhhhhh....aku kesel kadang sama adek ku satu itu,ya 
Siapa lagi kalo bukan si Yoongi itu 


Aku ga tau sampai kapan dia bakal sadar sama khayalannya 


Dokter bilang penyakit pengkhayalan berlebihan (delusi) 
nya semakin meningkat.... 


-Tertanda pasien.. 
= Min Yoon-Gi — 


Penyakit mengkhayal berlebihan sudah memasuki kadar 
yang kelevvatan, bila di teruskan, bisa menjadi 
depresi,gila,tidak bisa membedakan mana nyata dan 
khayalan,dan lain lain 


Resep obat 


Obat bla bla bla 
side efek: bla bla bla bla bla bla 
dosis : bla bla bla bla bla bla 


Obat bla bla bla 
side efek: bla bla bla bla 
dosis : bla bla bla bla 


Tanda tangan di bawah ini mewakili pasien 


-21-06-20**- 
Rumah Sakit Yongsam,Itaewon, Korea Selatan 


Yoongi memakan sup hangat nya dengan lahap,tadi kan di 
awal mama nya sudah memasakkan makan siang,dan juga 
mengambil obat Yoongi 


Yoongi cuman peduli sama makanannya,dia ga peduli sama 
obatnya.... 


Dia bahkan harus mencari akting yang sempurna ketika 
mama nya menyuruhnya untuk meminum obatnya,sangat 
sangat sempurna aktingnya,obatnya berhasil dia 
sembuyikan ketika dia mengambil gelas di nakas,dia 
berhasil menjatuhkan pil nya ke lantai sebelum mengambil 
gelasnya di nakas 


Sungguh sangat sempurna,padahal papanya juga melotot 
memperhatikan gerak gerik Yoongi menelan obatnya 


"Natural,tidak seperti akting" 
Batin papa nya Yoongi 


Kenapa papa nya tau Yoongi kadang suka akting kalo minum 
obat?,ya karena Yoongi itu hampir sama kaya papa nya,11 
12 lah,mereka paling benci di suruh minum obat,payah luar 
biasa...karena mereka berpikir,kalau obat tersebut 
tersangkut di leher dan tidak bisa turun sekalipun sudah di 


dorong dengan berliter liter air,dan bahkan berujung 
kematian, 


Childish sekali man..... 


Tapi nyatanya Yoongi juga pernah mengalami kejadian 
itu,tapi tidak sampai mati dia hanya sekarat karena 
kehabisan nafas:')) 


Sama aja lah mau mati itu namanya:")) 


Iya dulu Yoongi pernah di suruh minum obat tablet sama kak 
Yeonjun,dulu kak Yeonjun masi 8 tahun,jadi dia ga tau 
takaran obat,dia suruh Yoongi buat nelen 1 bulatan obat 
tanpa mematahkannya menjadi dua,Yoongi yang masi kecil 
juga nurut nurut aja,tapi pas mau di telen ga bisa 
bisa,sampai Yoongi meminum 2 botol air mineral yang isinya 
1/2 liter,tapi tetap tidak mempan 


Yeonjun juga panik adiknya tidak bisa bernapas sampai 
kulitnya membiru,dan akhirnya Yoongi kejang kejang,tapi 
dua masih sadar 


Beruntungnya papa dan mama nya kebetulan sekali baru 
pulang dari supermarket dan kaget melihat Yoongi yang 
kejang kejang dengan kulit membiru dan Yeonjun yang 
bersimpuh di samping Yoongi sambil menangis keras 


Papa langsung berlari ke arah Yoongi dan menggotong 
Yoongi menuju mobil,di ikuti Yeonjun yang di gendong 
mama mengekor pada papa ke mobil 


Sampai di UGD,papa langsung memangil suster dan 
dokter,ga sampai parah seh kaya masuk ruangan privasi 
gitu,Yoongi cuman di dorong masuk ke ruang 
pemeriksaan,dan di bantu Dokter buat nge muntahin obat 
yang ga bisa masuk itu.dan setelah berhasil di 


muntahkan,Yoongi selamat,walau harus tak sadarkan diri 
selama seminggu di rumah sakit 


Selama itu pula Yeonjun di nasehati habis habisan oleh 
dokter,mama,plus papa:') 


Ok cukup sampai situ flashback nya 


Dan sejak itu juga Yoongi paling anti sama obat,persis 
seperti papa,tapi mau gimana lagi,tubuh Yoongi itu rentan 
banget,dia alergi dingin,sekali aja dia kena dingin langsung 
sesak napas ga beeujung,dia juga alergi debu,pernah waktu 
itu rumahnya lagi di bongkar karena ada tikus masuk, seisi 
rumah di bongkar akibatnya debu bertebaran, dan Yoongi 
cuman bersan bersin sejak rumah mulai di bongkar....yah 
begitulah... 


Kembali ke masa sekarang 


Yoongi lahap memakan sup hangat yang mama nya 
buatkan,masakan ibu memang paling terbaik,mungkin bisa 
mengalahkan rendang yang katanya memasuki nomor satu 
makanan paling enak sedunia,tapi toh untuk apa rangking 
seperti itu 


(Maap yah ini bukan bermaksud buat menjelekkan nama 
Indonesia,ini cuman buat cerita,jadi kalo kalian merasa ga 
nyaman sama kaliamt tadi,ga usah di pikirin,itu cuman 
sebatas cerita aja,bukan bermaksud menjatuhkan kuliner 
Indonesia,miannn) 


Ok lanjut, 
Setelah memakan makan siangnya,dia meletakkan mangkok 


bekas sup hangat tadi di nakas,lalu berbaring kembali di 
kasur,kepalanya sangat berat dan pusing,entah apa yang 


terjadi....tapi mau bagaimana lagi...dia tidak ingat apapun 
tentang dia yang sudah berada di sekolah... 


Tok tok tok... 
Pintu kamar Yoongi di ketuk, 


"Masuk aja,pintu nya ga Yoongi kunci kok!" 
Dan setelah itu 


Cklekkkk.... 


"KAK YOONGIHIIMILHUVVAAAAAAAA AKU KIRA KAKAK TADI 
KENAPA,TADI KATANYA KAK YEONJUN KAK YOONGI PINGSAN 
DARI LANTAI ATAS TRUS KE LANTAI BAWAH SAMPE 
BERDARAH KEPALANYAAAAAA HUWAAAAAAA KA 
YOONGIII!!"-Taehyung- 


napa tae?"-Jimin- 


"Kalian ngapain ke kamar ku?emang dah pulang 
sekolah?,pasti kalian bolos kan?"-Yoongi- 


Kak Seokjin pun menonyor kepala Yoongi,hingga sang 
pemilik kepala mendongak 


"Yeuuuuu,ni anak sukanya main nuduh orang, 
semua gutu katanya ada rapat,jadinya di pulangin awal"- 
Seokjin- 


"Ya kan nebak kak,bukan nuduh"-Yoongi- 


"Oh ya kak,kabarnya gimana?,tadi kak yeonjun bilang kakak 
jatuh pingsan di tangga dari lantai atas,trus katanya kak 
Yeonjun juga kak Yoongi kepalanya berdarah...gimana 
gimana ceritanya?" 

-Hoseok- 


"Aku ga tau seh selengkapnya kaya gimana,aku itu inget 
nya kalo aku itu berankat ke sekolah trus aku pergi ke 


rooftop,ttus kalian semua dateng,dan setelah 
lisa aku....... aku ga tau gimana ceritanya bisa sampai ke 
kamar dan masi pakai piyama." 

-Yoongi- 


Seketika semuanya saling hening dan bertatap tatapan 
dengan muka bingung,ketakutan,dan terkejut 


"Emmmm..ada apa?...kenapa kalian....kaya ketakutan gitu 
mukanya?"-Yoongi- 


Enjoyyyyyyyyyyyyyyyyy 


tiga 3 


Enjoyyyyyyyyyyyyyy 


"Emmmm...ada apa?,kenapa muka kalian ketakutan seperti 
itu?" 


"Kak....kak Yoongi serius ngerasa sedang sekolah?" 
-Jimin- 


"Hu--um,kenapa?"-Yoongi- 


"Kak,kayaknya aku tadi ngerasa ada kakak juga di sekolah"- 
hoseok- 


"Huh?,gimana maksudnya etah?"-jungkook- 


"Gini loh,tadi tuh,aku ngerasa ada kak yoongi pas lagi di 
rooftop,trus juga aku ngerasa ada kak yoongi di kelas,suer 
deh,walaupun aku nggak se bangku ma kak yoongi,tapi 
fixx,aura mya kak yoongi kerasa kentel banget di sekitar 
ku"-hoseok- 


"Heol1?,emang yoongi punya aura paan?,aura gelap?"- 
seokiin- 


"Ga tau juga aku nya kak" 


Selama 3 jam mereka semua menghabiskan vvaktu untuk 
menjenguk  yoongi,sesekali mereka juga bercanda 
bersama,dan keadaan kamar yoongi pun sangat ramai. 


"Eumm,kak yoon,dah 3 jam nih kita semua disini,kita pulang 
dulu yak,"-jimin- 


"Eoh,iya nih ga kerasa dah 3 jam,pulang dulu yak ma bro!"- 
seokjin- 


"Ya kak,dek,hati-hati di jalan ya kalianl,titip salam ma 
bapak,ibu kalian!"-yoongi- 


"Ok dokeyl,byeeeeeeee- ~ "-hoseok- 


Setelah mereka semua keluar dari kamar Yoongi,kak Yeoniun 
pun datang dengan muka yang heran dan bingung. 


"Yoon,ngomong sama Siapa 3 jam tadi?"-Yeonjun- 


"Ha?,ya ngomong sama mereka lah,kakak ga tau tadi kan 
mereka semua njenguk Yoongi,trus baru ala tadi pulang."- 
Yoongi- 


"Hah?,mereka?,siapa?perasaan ga ada yang dateng kok 
tadi?"-batin kak Yeonjun- 


"Siapa?,daritadi kakak ga ada nerima tamu kok?"-Yeoniun- 
"Lah?,kak Seokjin,trus Namioon,Hoseok,limin,Tehyung,ma 


dek lungkook kan tadi baru aja pulang,masa kakak ga liat?"- 
Yoongi- 


-19.20- 


Yoongi bersiap untuk tidur,ya keluarganya mengatur hidup 
yang disiplin,tepat pukul delapan malam,semuanya harus 
sidah bersiap untuk tidur. 


Dan sekarang Yoongi sedang menggosok giginya di westafel 
kamar mandi kamarnya,sambil sesekali bersenandung kecil 
dan menyanyi lirih. 


Setelah selesai menggosok gigi,Yoongi kumur-kumur,lalu 
mengelap wajahnya menggunakan handuk kecil yang 
tergantung di sampin cermin vvestafel,setelah itu dia keluar 
kamar mandi dan mulai rebahan di kasurnya. 


Oh ya,ngomong-ngomong,infusnya sudah habis tadi sekitar 
pukul 4 sore,dan dokter pun datang untuk melepas 
infusnya. 


Dan sekarang tangannya sudah bebas dari jarum infus:'> 


Yoongi tiduran di kasur sambil ngelamun,memikir hal yang 
agak bingung. Bukan kaya army mestinya kalo tidur halu 
dulu sama bias:> 


Ok lanjut aja:) 


"Aku bingung,kak Yeonjun,kadang suka 
jutek,marah,dingin,dan--haishhh pokoknya bener-bener ga 
suka banget kalo aku dah bahas temen-temen kakak,kenapa 
emang?"-lirih Yoongi- 


"Aku juga kadang bingung,apa salahnya aku temenan sama 
mereka semua?,sama kak 
Seokjin,Namjoon,Hoseok,Jimin, Taehyung,ma 
Jungkook?,salah ya temenan sama mereka?" 


"Mereka semua kan baik?,ga pernah bikin onar juga di 
sekolah,maupun di luar sekolah,trus salahnya mereka di 


mana?" 


Yoongi perlahan menutup matanya eitss maksudnya bukan 
mati,ya kali mati, tamat dong bok nya:v 


Dia cuman ga tau salahnya dimana,ga sadar dia menetas 
kan air mata. Dia menarik nafas dalam-dalam,berusaha agar 
suara tangisnya tidak terdengar. 


"Aku ga tau,aku sama sekali ga tau,aku kadang suka sedih 
nginget kalo setiap temen-temen aku nyapa semua 
orang,mesti di anggep ga ada,kaya angin lalu doang." 


Lagi dan lagi,Yoongi meneteskan air matanya 


"Aku ga tau,apa yang salah,mereka semua baik,hiks..-- 
hhhhhhh,kenapa mereka semua natep aku benci ketika aku 
sama mereka?" 


"Yang pasti mereka bukan narapidana kan?" 


"Ga mungkin narapidana waktu sekolah sama sekali ga ada 
absen yang alpha,ga mungkin,kalo mereka 
narapidana,mesti udah banyak alpha nya." 


Tringgg ~kakao~kakao~ 
Handphone Yoongi berbunyi 


Unknow 
One massage for you 
Kau bingung ya?-- 


Yoongi mengambil handphone nya dan menatap notifikasi 
lookscreen nya, 


"Unknovv?"-batin Yoongi 
Yoongi mengerutkan keningnya 


Dan Yoongi kemudia membuka pesannya 
Unknow 


Unknow 
Kau bingung ya?,kenapa tidak tanyakan saja pada mereka 
apakah mereka nyata atau tidak?:) 


Yoongi 
Ha? 


Unknow 
Tanyakan saja pada mereka!,apakah mereka nyata atau 
tidak? 


Yoongi 
Bodoh! 
Mana ada manusia yang tidak nyata?! 


Unknow 
Tentu saja ada 
Temanku” ^ 


Yoongi 

Sialan! 

Siapa kau sebenarnya!? 
Darimana mendapatkan id ku!? 


Unknow 

Ough,itu tentu saja sangat mudah untuk ku dapatkan 
segala apa yang ku inginkan 

Termasuk menjadi temanmu” * 

Min Yoon-Gi* ^ 


Yoongi 
Aku tidak peduli bullshit mu itu! 


Yoongi blocked this number 
Failed!this number can't not blocked! 


Yoongi 
Ahk! 
Apa-apaan? 


Unknow 
Mencoba kabur dariku 
Min little Yoon-Gi? 


Yoongi 
Sialan!? 
Kenapa aku tak bisa mem block mu?! 


Unknow 

Tenang kavvan” ^ 

Tak perlu mengusirku 

Yang perlu kau usir adalah mereka 


Yoongi 
Mereka? 
Siapa? 
Keluarga ku? 


Unknovv 
Umm.. 
Bagaimana ya aku mengatakannya? 


Yoongi 
Ku harap kau tidak lupa kalau kau sedang mengetik,bukan 
berbicara-, 


Unknovv 

Uvvau.. 

Kau masih sempat melavvak juga di saat seperti ini 
Yoongi” ^ 


Yoongi 

Tidak bisakah kau to the point!? 

Aku lelah mendengar omon kosong mu!? 

Cepat katakan saja siapa mereka dan kita tudak akan 
pernah bertemu lagi! 


Unknow 

Kau yakin sekali Min? 

Oh ya, 

Ku ingatkan juga padamu 

Ku harap kau tidak lupa kalau kita sedang mengetik,bukan 
berbicara 

Bagaimana kau dapat mendengar suaraku? 


Yoongi 
Bullshit! 
Cepat katakan saja siapa mereka!? 


Unknow 
Uwau.. 
Kau terlihat tidak sabaran sekali Min? 


Yoongi 
Cepat! 
Dasar keong!! 


Unknow 

Baik-baik,aku akan mengatakannya, 

Aku terkadang iri melihatmu dekat sekali dengan mereka.. 
Selalu bersama-sama.. 

Kemanapun dan kapanpun, kau selalu bersama meeka 
Aku ini juga teman mu Yoongi! 

Kenapa kau selalu tidak pernah bermain dengan ku? 


Yoongi 
Ha? 


Unknow 

Setiap saat dan setiap detik aku bahkan selalu ada di 
sisimu, 

Tapi kenapa kau selalu memilih mereka? 

Kenapa? 

Apa aku kurang kuat untuk menarik perhatianmu ketimbang 
mereka? 

Kenapa Yoongi? 

Kau tega padaku! 


Yoongi 
Maksudmu apa seh! 
Ku rasa kau salah kirim pesan? 


Unknow 

Tidak,aku yakin aku mengirim pesan pada sahabat ku,ah 
atau mungkin sahabat bagi ku,bukan untuk mu. 

Min Yoon-Gi,yang tadi sedang meratapi nasibnya,dan 
bahkan kau menangis tadi,memikirkan mereka? 

Benar bukan? 


Yoongi 

Sialan! 

Kau mengikuti ku hah!? 
Darimana kau tau itu semua!? 


Unknow 

Sudah ku katakan di awal bukan? 

Sangat mudah untukku mendapatkan segalanya yang ku 
mau?” 


Yoongi 
Omong kosong!? 


Yoongi pun mengakhiri chat tersebut 


"Dasar sialan!,penguntit. Kurang kerjaan sekali dia sampai 
mengikuti ku?!" 
Yoongi pun segera menghampiri mimpinya 


Ya dia sudah terlalu pusing untuk memikirkan si unknow- 
unknow itu 


'Ah....mungkin sekedar iseng?'-batin Yoongi sebelum 
terlelap- 


YEAYYYYYY GAESSSSSSS 
BOOK KU KALI INI DAPET PERINGKAT 1 DI TEMA 


hehehehe...maap capslock:v 


Gaesssss,makasi yah,aku ga tau dan ga nyangka banget 
kalo book kali ini bakal dapet peringkat ke 1 di tema 
lucidream 


Padahal nih ya,saingan ku tuh book nya dah di baca sampe 
puluhan ribu orang,sedangkan book aku baru di baca 
sekitar 42 orang 

Tapi kenapa jadi aku yang dapet peringkat 1 nya? 


Yawlahhhhhh,fixx aku gamon:)) 


Dan oh ya, maapin aku ya kalo semisal up nya ga beraturan: 
< 


Soalnya ini dah mendekati ujiannnnnn 
<< 


Syedih aku tuhhhhhhhhh 
Ok,sekian dari saya,; ) 


Enjoyyyyyyyyyyyyyyy 


empat 4 


Yoongi bangun dari tidurnya.. 
"Heuh..?,dimana aku?"-monolog Yoongi 
Yup,Yoongi bangun di suatu tempat yang entah dimana. 


Tempat Itu hanya putih semua,bukan putih 
bercahaya,melainkan putih biasa. 


"Dimana ini huh?" 


Yoongi tetap terus mengamati tempat tersebut,menoleh 
kesana dan kesini,hanya putih sih yang di liatnya:) 


Yoongi duduk bersila ngomong-ngomong,bukan berdiri. 
"Dimana aku ini?" 

Sudah ketiga kalinya Yoongi bergumam seperti itu:) 

Yoongi hanya duduk bersila dan hanya berdiam diri,tidak 


berniat untuk berdiri dan mencari jalan keluar atau melihat 
sekeliling agar menemukan jalan keluar 


Kenapa Yoongi tidak ada niatan untuk mencoba mencari 
jalan keluar? 


‘Karena aku tau ini hanya mimpi ku' -batin Yoongi- 


"Tapi ini bukan mimpimu Yoon" 


Yoongi menoleh kaget,tapi tidak ada seorang pun disana,dia 
terus mencari-cari sumber suaranya tapi tidak ada seorang 
pun yang bersamanya sekarang,karena ini mimpinya maka 
Yoongi berpikir,tidak mungkin dia mengundang orang lain 
ke dalam mimpinya. 


"Aku di belakang mu Yoon" 


Suara itu kembali muncul,membuat Yoongi kembali menoleh 
kesekitarnya dan berakhir dia menoleh ke 
belakangnya......dan...... 


Bruukkk... 


Yoongi teriengat kaget melihat seorang pria berumur sekitar 
eumm--Yoongi tak bisa menghitungnya,yang pasti dia- 
seorang pria yang baru saja mengagetkannya-seusia 
dengan kak Yeonjun,yeah..bukan seusia lebih tepatnya 
sepantaran dengan umur kakaknya. 


'Siapa lelaki ini?,mukanya....... eum....aku...familiar 
dengannya,aku pernah bertemu dengannya dimana 


memang?' -batin Yoongi- 
"Kau tak mengenalku?"tanya lelaki tersebut. 


'Ba--bagaimana bisa dia tau apa yang ku pikirkan!?' -batin 
Yoongi(lagi)- 


"Maaf sudah membaca pikiranmu,tapi kau serius melupakan 
ku?"tanya lelaki itu lagi 


Yoongi cengo menatap pria tersebut,bisa membaca 
pikirannya!?heol..manusia mana yang bisa membaca 
pikiran di otak manusia lainnya!?pria itu pasti tengah 
mengigau--ah Yoongi lupa ini mimpinya,mimpi bisa 
mengabulkan apa sala yang kau minta,termasuk meminta 
hal yang mustahil,yeah...salah satunya pria di depannya ini. 


"Tapi itu kenyataannya Yoongi,aku bisa mendengar apa yang 
kau ucapkan di dalam hatimu atau yang kau pikirkan di 
otakmu." 


Yoongi jengah,apa-apaan pria di depannya ini,well vvalaupun 
dia bisa membaca pikiran orang lain tapi--hey!!apa dia tidak 
di ajarkan sopan santun eoh!?untuk tidak ingin tau dengan 
hal privasi orang lain!?siapapun yang di lakukan seperti itu 
pasti risih-~ - 


"Tck!!...berhentilah membaca pikiranku!,kau tau privasi 
tidak sih!?"protes Yoongi. 


"Baik-baik,aku minta maaf,tapi kau belum menjawab 
pertanyaanku,bahkan aku sudah mengulangnya lebih dari 
satu kali!"ucap pria itu jengkel. 


"Mengulang perkataan mana yang di hitung kurang dari 
satu!?,pintar sekali kau,aku juga tau kau mengulang lebih 
dari satu,tcktcktck."balas Yoongi sama jengkelnya. 


Hey!!dia kira Yoongi bodoh hingga tidak bisa menghitung 
berapa kali pria tersebut mengulang perkataan!?,Yoongi 
juga tau dia mengulang lebih dari satu kali. 


"Ok,fine aku mengalah,kau keras kepala...-- 


Pria itu sempat menarik nafasnya dan menghembuskannya 
pelan..eum--seperti frustasi mungkin? 


--Kau sungguh melupakan ku?,atau aku akan membantumu 
mengingat semua?"ujar pria itu lembut. 


Yoongi tak sempat mengira pria itu bisa berbaik dengan 
cepat,padahal niatnya akan menaikkan egonya dan tak 
akan pernah menganggap pria itu ada lagi setelah ini,tapi-- 
hey!!Yoongi bahkan belum melancarkan aksi-- 
ngambeknya:)--pria itu sudah lebih dulu melembut 
padanya, 


"Halus sekali sifatnya,aku bahkan belum apa-apa dia sudah 
menjinak denganku'-batin Yoongi- 


"Kau jangan kira aku berbaik dengan cepat padamu karena 
kau,ini karena perintah,aku di larang marah-marah oleh 
seseorang karena kau menyandang gelar beloved 
dengannya!!"sewot pria tadi dengan jengkel. 


Yoongi melengos-~ - 


Kembali Yoongi tarik kata-katanya tadi tentang pria di 
depannya ini cepat berbaikan dan bersifat halus,atau 
mungkin lebih tepatnya cepat menjinak:)itu semua topeng 
belaka:) 


"Lalu masalahnya denganku apa?dan siapa yang 
memberiku gelar beloved!?menjijikkan!!"ptotes Yoongi tak 
terima. 


"Kalau kau tau siapa yang memberimu gelar itu aku yakin 
kau akan menangis sujud meminta maaf pada orang itu 
karena kau mengatakan itu gelar yang 
menjijikkan,Yoongi...camkan itu"ucap pria itu dengan 
penekanan penuh setiap katanya. 


"Cih..tidak sudi!!,kau tau aku lelaki,lelaki mana yang tidak 
risih di beri gelar beloved pada orang yang tak kau kenal!? 
mana lagi belum pernah bertemu,pasti dia mengintaiku!!,itu 
menjijikkan!!"protes Yoongi tak suka. 


"Sudahlah,terserah kau!!,tapi setelah kau mengetahui 
semua,jangan harap aku bersedia untuk sandaran mu 
menyesali semua,Min Yoon-Gi!"ujar pria tersebut dengan 
penekan penuh di setiap katanya,terutama di namanya. 


Yeah..Yoongi paham betul ketika seseorang sedang 
kesal,jengkel,dan marah,semua pasti begitu,menekankan 
beberapa kata untuk melampiaskan--oughh maksudku 
mungkin mengungkapkan rasa kesalnya atau apalah itu:( 


‘Apa yang hatus ke sesali selama ini huh?pria aneh asal 
mana dia,aku tak pernah mengundangnya masuk ke dalam 
mimpiku-~ -' 


"Manusia mana yang bisa mengundang manusia lain masuk 
ke dalam mimpimu?"ucap ptia itu menantang. 


Fix.pria ini tau bagaimana caranya memutar balikkan 
perkataan,membuat Yoongi diam karena tersudut. 


‘Ughhh...aku ingin bangun dati tidurku'batin Yoongi kesal. 


"Sudah kubilang di awal kau sedang tidak bermimpi Yoongi 
Min!"ucap pria itu dengan kesal. 


"Dan aku juga sudah bilang di awal berhentilah membaca 
atau apalah itu yang kau bisa mengerti apa yang sedang ku 
pikirkan!!,kau mengerti bahasa tidak seh!!,lain kali mintalah 
pada orang tua mu untuk belajar tidak ingin tau pada 
privasi orang lain!!" 


Ok,Yoongi kesal setengah mati,dia bahkan membentak pria 
di depannya,eumm--mungkin sekarang di belakangnya 
karena Yoongi membelakanginya. Yoongi melipat kedua 
tangannya di depan dada,sambil menunjukkan ekspresi 
yang--oughh,author tidak bisa menjelaskannya. 


"Hhhhh..,ok fine,aku mengalah kali ini,dan biarkan hatimu 
menjawab,kau sungguh melupakan ku,Min Yoon-Gi?"tanya 
pria tersebut. 


Yoongi diam,tidak membatin ataupun memikirkan hal 
lain,dia hanya sedang terdiam,melamun dan akhirnya dia 
pun membatin 


'Mengenal?,tentu aku tidak mengenalnya,tapi-- 
Yoongi menatap lekat-lekat pria tersebut, 


-melihat wajahnya,aku jadi teringat seseorang,atau 
mungkin aku yang merasa familiar?' 


"Hhhh,kau tau Yoongi?seandainya kau bisa sadar dari semua 
kehidupan tak nyatamu itu...kau pasti sangat terpukul-- 


Pria itu sempat menghembuskan napasnya 
berat,mengatakan kalau dia frustasi,atau mungkin kecewa. 


-kau dan penyakit syndrom skizofernia mu itu semakin 
memburuk."gumamnya pelan,tapi Yoongi masih bisa 
mendengarnya samar-samar. 


'Aku?syndrom skizofernia?,apa aku punya penyakit itu?’ 


"Kau harus sadar Yoongi,ingat semua baik-baik,kau hidup di 
alam halusinasimu,bukan di kehidupan nyatamu,mereka 
semua tidak nyata,mereka mimpi mu,bunga tidur mu,bukan 
irang tersayangmu."ujar pria iyu menatap dalam manik 
Yoongi. 


Yoongi juga menatap pria itu,tapi--tunggu,dunia halusinasi? 
yang mana?bukankah sekarang yang dia tempati dengan 
pria ini adalah halusinasinya? 


"Bukankah sekarang malah aku yang berhalusinasi bersama 
orang tak di kenal yang sayangnya wajahnya terasa 
familiar?kau berada di alam mimpiku bukan?seharusnya kau 
yang harus sadar!." 


"Ku peringatkan sekali lagi Yoon,kau sedang tidak bermimpi 
saat ini,kau tidak tidur,kau hanya kembali ke masa koma 
mu,di sini,adalah dunia koma mu,kau koma Yoongi,jika kau 
bangun dan yang kau lihat adalah kamar di rumah mu,itu 
berarti kau masuk ke dalam dunia halusinasi mu,tapi jika 
kau bangun dan mendapati dirimu di rumah sakit,berarti 
kau sadar,bahwa selama ini mereka tidaklah nyata!!" 


Kening Yoongi mengngernyit,apa maksudnya huh!? 


"Maksudmu apa bilang aku koma!?,kau berdoa agar aku 
kecelakaan dan aku koma berkepanjangan!?,kekanakan 
sekali impianmu,masalah apa emang di antara kita! ?" 


"Sayangnya aku memang sedang tidak berselera untuk 
menyumpahi seseorang dengan kesialan,well walaupun aku 
bisa atau hanya kebetulan saja,tapi kau memang koma" 


"Terserah,aku harus bangun dari mimpi aneh ini!" 


"Dan semoga kau bangun bukan di kamr mu,aku berharap 
untuk itu." 


Yoongi mengerjapkan matanya beberapa kali ketika cahaya 
matahari yang terhalang gorden sedikit menyinari matanya. 


"Hhooaammmhhhh.....aduhhhh....mimpiku semalam benar- 
benar anehl,siapa orang itu ya?"monolog yoongi. 


Yoongi pun segera beranjak dari kasur,mulai membersihkan 
kasurnya dan ke kamar mandi. 


Tring ~kakao~kakao~ 


Unknow 


Unknow 

Ku harap kau bisa memulainya dari sini 

Min Yoongi 

Good luck agar kau bisa kembali ke kehifupanmu yang 
nyata” ^ 


Maap yah gaes....klo semisal kalian nunggu part selanjutnya 
di up-, 


Maap banget nih tapi aku ada kesibukan:'( 
Yang memungkinkan aku kaya ир ga nentu:'( 
Sekian ajah pesan dari kak author:) 


Terima bias“ ^ 
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lima 5 


Mohon di perhatikan klo ada typo maapkeun kirene ya 
guissss” ^ 


Manusia ga akan luput dari yang namanya kesalahan” ^ 


Yoongi mulai bersiap-siap menuju sekolah nya... 


Hahhhhh...sudah tak terasa lagi yah...Yoongi akan lulus SMA 
dan akan melanjutkan kuliahnya di jurusan bisnis....tentu 
melanjutkan karir sang mama nya.... 


Waitttt...kenawhy mama? Bukan papa nya? Hehehe- - 
emang cuman mamanya nya yang punya bisnis butik yang 
udah punya banyak cabang disana-sini dan brand fashion 
yang akhir-akhir ini lagi booming....walaupun gitu ayah nya 
juga kerja jadi manager di sebuah perusahaan.. 


Hahhhhh...bentar lagi juga akan libur semester dan libur 
akhir tahun.....setelah itu ujian....break 
sebentar....pengumuman peringkat...dan tentunya ambil 
rapot” ” Yoongi senang bukan main” ^ 


Senang karena akan lulus dan akan melanjutkan ke jenjang 
yang lebih tinggi** membahagiakan mama dan papanya 
tentu saja”” .....eummmm untuk kakaknya mungkin bisa di 
pikirkan...apa yang bisa membuat kak Yeonjun itu 
bahagia....- - 


Yoongi berjalan menuju meja makan sambil menenteng tas 
nya...lalu meletakkan tas di kursi dan segera bergabung 
dengan keluarganya untuk sarapan bersama... 


"Yoongi sayang,apa kau sudah benar-benar sembuh 
nak?"tanya mama Yoongi. 


"Sudah mendingan mama walau masi agak pusing sih 
kepalanya.."keluh Yoongi sambil mengelus lembut surai 
kepalanya sendiri. 


"Baiklah...jika tidak enak badan kau bisa ijin pada guru dan 
pulang..."titah mama pada Yoongi. 


"Siap,mamal"ucap Yoongi semangat sambil menghormatkan 
tanganya ke mama. 


"Ah ya Yoongi,sebentar lagi kau akan libur semester dan 
libur akhir tahun...,setelah itu ujian akhir dan kau 
lulus...sudah siap untuk ujian mu nak?"tanya papa lembut 
padaku sambil menyeruput teh nya. 


"Kurasa акы bisa...tapi..doakan saja yang terbaik 
papa"jawabku enteng sambil terus melahap telur gulung ku. 


"Kau akan melanjutkan kemana?kerja atau kuliah?"tanya 
papi lagi...biasa..seorang ayah pasti akan menanyakan hal 
itu pada anaknya ketika sudah dewasa dan sudah siap 
merancang rencana untuk masa depannya yang akan 
datang. 


"Aku akan melanjutkannya papa....aku akan kuliah..dan 
mengambil jurusan bisnis,aku ingin melanjutkan bisnis 
mama yang katanya sedang naik daun....ya kan 
mamaaa~ "ucapku sambil menggoda mama. 


"Aihhhh..kau ini bisa saja Yoon"ucap mama sambil mengelus 
surai ku lembut. 


"Jadi kau mau melanjutkan usaha mama?"tanya mama. 


"lya ma....tapi awalnya Yoongi juga mau bikin usaha 
sendiri,biar Yoongi mau ngerasain kayak apa rasanya waktu 
mama susah payah bikin perusahaannya mama ngga 
bangkrut dan rugi"jawab ku enteng. 


Pap tersenyum bangga melihatku berbicara se dewasa 
itu.....yah....orang tua mana yang tidak bangga kalau 
melihat anaknya sudah tumbuh dewasa? 


"Aigo..anak mama sudah dewasa heum?,kalau begitu 
Yoongi pikirkan sendiri,mau melanjutkan mama atau 
tidak...lagian kalau Yoongi tidak mau juga tidak apa,kak 
Yeonjun masi ada"jawab mama lembut menatapku dalam. 


"Ok mama...." 


Sarapan terus berlanjut...hingga semua selesai dan kami 
semua pun bubar. 


"MAMAAA!!AKU SAMA KAK YEOJUN BERANGKAT 
YAKKK?"pamit yoongi teriak-teriak dari teras rumah. 


"lya Yoongi!!hati-hati di jalan!!"balas mama juga yeriak dari 
arah dapur. 


Yoongi mulai memakai sepatunya dan melangkah mendekati 
kak Yeonjun yang sudah siap dengan sepedanya. 


Yah....keluarga kami terbiasa dengan ini,terkadang 
berangkat ke suatu tempat menggunakan sepeda,kata papa 
agar bisa menyempatkan diri untuk olahraga,walau ga ada 
waktu tapi kalau kamu setiap hari naik sepeda kesana 
kemari itu bisa di hitung buat olahraga,begitu kata papa. 


"Ayo kak,ntar keburu telat lagi akunya" 


Kami mulai mengayuh sepeda menjauh dari rumah,berjalan 
santai dengan hening,bukan canggung hanya saja mereka 
memang sedang menikmati perjalanan. 


Lalu kami berpisah di perempatan,Yoongi ke kanan dan kak 
Yeonjun tetap lurus,untuk menuju universitasnya 


Aku mengayuh sepeda dalam diam,entah kenapa sejak 
sendiri aku mulai merasakan hal aneh,entah itu apa 
tapi......tidak seperti biasa.... 


Sudah ku katakan di awal,bahwa ketika aku menggunakan 
sepeda,aku pasti akan melewati gang untuk menghibur 
perjalananku,memang banyak sekali rintangan-rintangan 
kecil disana,seperti jalan berlubang,jalan berbatu,lalu 
banyak tumpukan kayu,yah...walau hanya begitu tapi tetap 
menyenangkan,entahlah...bagi mereka pasti ini sebuah 
kesialan,berjalan melewati jalan yang berbatu dan 
berlubang?bagaimana itu di mata orang lain?pasti 
menyedihkan sekali. 


Gang mulai ku lewati satu persatu lolos tanpa lecet,dan aku 
pun keluar dari gang,aku mulai lurus kemudian belok ke 
kanan agar kembali ke jalur menuju sekolah. 


Aaahhhhh....setelah lama mengayuh sepeda,akhirnya 
Yoongi sampai ke sekolah tanpa telat“ “walau seragamnya 
basah karena keringat dan napas nya yang ngos-ngosan. 


Sekolah mulai sedikit ramai,Yoongi segera memarkirkan 
sepedanya dan berjalan menuju kelasnya,melewati koridor 
dengan santai,tapi tidak ketika dia melewati koridor lantai 
3,itu sangat sepi..yah....anak-anak kelas III memang 
terkadang jarang berangkat pagi seperti Yoongi, 


Walau merinding Yoongi tetap berjalan dengan tenang 
melalui koridor itu. 


Sesuatu membuatnya berhenti,semilir angi lembut yang 
berhasil membuat Yoongi merinding seketika,tapi angin itu 
seolah bersuara 


'Yoongi...hiks...ku-kumohon nak...kembalilahhhh..' 
Yoongi kicep,diam membatu,dan merinding 


Dia mengusap usap tengkuknya..merinding dan sangat 
dingin...Yoongi mulai berjalan lagi dengan cepat 


Aneh sekali walau Yoongi sudah berusaha berjalan dengan 
cepat tapi kenapa rasanya koridor ini tidak berujung?dan 
sangat sepi tidak ada suara ribut anak murid kelas lain 
seperti tadi,hanya ada suara langkah kaki Yoongi yang 
terdengar tergesa-gesa. 


Yoongi bercucuran keringat,berharap cepat sampai pada 
kelasnya...tapi nihil...koridor ini menjebaknya 


Seolah Yoongi di kurung dalam satu tempat terus berulang- 
ulang...you know time loop?yap...Yoongi terus memutar 
melewati bagian koridor yang sama walau dia sudah berlari. 


Detak jantung yoongi menjadi 3 lebih cepat,antara takut 
dan berlari...sungguh itu melelahkan.. 


'Kumohon tuhan...lindungi aku dari mereka yang ingin 
menjebak ku'batin Yoongi sambil menutup rapat matanya 
dan terus berlari.. 


Yoongi tidak peduli lagi kalau-kalau dia menbrak sesuatu 
atau terhantam benda lain,yang dia perdulikan hanya 
satu..kelasnya..ya dia harus cepat sampai pada kelasnya. 


Lama dia berlari sambil menutup matanya,dia mulai 
berhenti berlari dan mencoba membuka matanya.. 


Pertama yang dia lihat adalah...sebuah....lift? 


'What!?hei!?sejak kapan sekolah ku memasang lift?'batin 
yoongi heran. 


Yoongi bingung,pasalnya selama 3 tahun dia mengenal 
kepala sekolahnya yang prinsipnya sangat sama dengan 
papanya itu, tidak boleh memasang lift agar murid-murid 
bisa berolahraga walau hanya menaiki tangga,tapi itu bisa 
di hitung dengan olahraga, 


Tapi...kenapa sekarang ada lift?apa kepala sekolahnya 
ganti?ah tidak mungkin,ini masih tahun ke 3 nya menjadi 
kepala sekolah,butuh 2 tahun lagi lalu setelah itu kontrak 
kepala sekolahnya akan habis dan ganti...ya seingat Yoongi 
itu,karena ketika dia menjadi maba,di saat itu adalah 
peresmian kepala sekolah baru juga. 


Ahhh Yoongi bingung harus bagaimana,dan sekarang 
pikirannya melayang lagi 


Kelasnya dimana?dia dimana?kenapa koridornya tidak mirip 
seperti sekolahnya?lebih mirip ke.....rumah sakit!? 


"Kenapa aku ada di rumah sakit?"monolog Yoongi. 


Yoongi menatap belakangnya dan sekitar,lorong rumah sakit 
ini berbeda,tidak seperti biasanya jika lorongnya akan 
terang,disini tidak,cahayanya sangat minim sekali,remang- 
remang. 


Samar-samar yoongi melihat seorang wanita? Berjalan 
mendekat ke arah Yoongi mungkin?atau menuju lift di 
belakang Yoongi? 


Wanita itu tetap berjalan..dan... 


"Nakkk...uhukk..hiks...nak kembalilah...ku mohonnn" 
Ucap wanita itu gemetar dan menangis sesengukan. 


Yoongi memundurkan langkahnya,satu langkah waspada 
jika wanita di depannya ini menyerang 


Wanita itu terus berjalan dengan terseok dan kaki kanannya 
yang di seret,entahlah..tidak ada hujan atau badai di 
luar,tetapi wanita itu dalam keadaan basah 
kuyup..rambutnya tergeral basah di samping 
mukanya,mukanya sendiri wanita itu tutupin denga 
tanganya dan menunduk...seperti frustasi mungkin? 


Wanita itu makin memnagis dan meracau tidak jelas..hanya 
satu yang di ingat Yoongi tentang racauannya, 


"NAKKK!?PAPA KAU TIDAK KASIHAN MELIHAT..HIKS..IBUMU 
INI NAKKK!?MENANGIS SETIAP HARI HINGGA AIR MATA KU 


YANG BERHARGA KELUAR DENGAN GRATIS BERHARAP AGAR 
KAU SADAR NAK!?HIKS...SAKING BANYAKNYA AIR MATA KU 
YANG KELUAR AKU SAMPAI BISA BERENDAM DENGAN AIR 


yang frustasi dan menangis meraung-raung,seperti 
mengharapkan sesuatu. 


| see,Yoongi tau kenapa wanita itu dalam keadaan basah 
kuyup,wanita ini berendam dengan air matanya mungkin? 
yahhh..seperti yang dia katakan tadi. 


Yoongi tetap berjaga-jaga,walau dia iba melihatnya seperti 
itu tapi dia tetap takut,walaupun dia seorang ibu,tapi 
melihat nya seperti itu yoongi jadi ikutan merinding. 


Wanita itu tiba-tiba menatap mukanya dengan muka 
yoongi,yoongi terkejud bukan main,dia terlonjak kaget dan 
melotot 


Sial...wanita itu tau keberadaan yoongi,yoongi buru-buru 
berlari mendekati lift dan memencet tombolnya..wanita itu 
berlari seperti orang kesetanan mengejar yoongi 


Yoongi memencet brutal tombol penutup pintu 
liftnya...tanganya gemetar terus memencet brutal 
tombolnya 


Nafasnya tercekat wanita tadi hampir mendekatinya...dan 
pintu lift pun tertutup.. 


Hufftttt.....kaki yoongi lemas dan bergetar..dia meluruh di 
dinding lift...dengan jantungnya yang berpacu cepat dan 
nafasnya yang bersaut-sautan,jangan lupakan keringatnya 
yang bercucuran. 


Ketika lift membawanya menuju lantai yang paling 
tinggi,yaitu lantai 12,dia masih berusaha menetralkan detak 


jantungnya dan berusaha menenangkan dirinya yang 
bernapas ngos-ngosan. 


Tinggg- 


Pintu lift mulai terbuka,menampakkan sebuah lorong rumah 
sakit dengan beberapa pintu di samping kanan dan 
kirinya,juga beberapa jendela di sana. 


Yoongi mulai berdiri dan berjalan,jalannya sangat 
lambat,takut-takut kalau wanita tadi masih mengejarnya 
lewat tangga darurat, 


Hujan badai,itu yang dapat yoongi liat dari jendela,guruh 
guntur saling bersautan sana-sini,dan hujan yang sangat 
lebat,yoongi sebenarnya sangat menyukai suasana ini,tapi 
dengan di dalam lorong rumah sakit sendirian dan 
pencahayaan yang minim membuatnya merinding dan ingin 
keluar dari bangunan ini, 


Sebenarnya sudah yoongi coba saat di dalam lift,tapi 
anhenya,di tombol lift tidak ada lantai 1dan 2,bagaimana 
bisa bangunan ini melayang? 


Yoongi berjalan sangat pelan dan berhati-hati,tidak ada 
Suara selain Suara hujan badai di luar sana. 


Entah bagaimana ceritanya dia hanya berjalan mengikuti 
kata hatinya,dia mulai memasuki sebuah pintu bertuliskan 


'Kamar pasien 113' 
Yoongi mencoba membuka pintu tersebut,dan kemudian.... 


Yoongi dapat melihat seseorang yang terbaring di brankar 
dengan kepalanya yang tertutup perban,kaki dan 


tangannya yang di gips,juga hidung serta mulut yang 
tertutup oleh masker oksigen. 


Yoongi mengikut kata hatinya,dia mendekati seseorang 
itu,dia terbaring tidak sadatkan diri,mungkin dia pingsan? 
pikir Yoongi. 


Ketika dia hendak berbalik,betapa kagetnya dia ketika 
melihat 2 orang sedang duduk di sofa,satu perempuan dan 
yang satu laki-laki,si perempuan tampak menutup mukanya 
di pundak sang lelaki,dan yang lelaki menundukkan 
kepalanya sambil menautkan tangannya,frustasi...itu pikir 
Yoongi. 


Yoongi berjalan keluar dari kamar pasien itu,kemudian dia 
berjalan dan berhenti tepat di sebuah pintu bertuliskan 


'Ruangan Dokter Kang' 


Yoongi pun memasuki ruangan itu dan menemukan sebuah 
meja putih sedikit berdebu dengan dua kuris yang saling 
berhapan,seperti ruangan konsultasi dengan dokter 


Yoongi mendekat ke mejanya 


Melihat secarik kertas seperti surat diagnosa,kertasnya 
sudah berdebu,dan beberapa tulisannya sudah tak 
terlihat,seperti nama pasien dan identitas lainnya. 

Yoongi mulai membacanya perlahan. 


Tertanda pasien 


Nomor kamar:113 
Wali pasien : 


Pasien mengidap syndrom skizofernia dan 
kepalanya terdapat buntala darah yang membeku, bila tidak 
di lanjutkan dengan tindakan yang lebih serius,minim 
kemungkinan pasien akan meninggal,salah satu jalan 
adalah operasi pengangkatan gumpalan darah membeku 
dan terapi untuk mengatasi syndrom skizofernia. 


Wali pasien harap mengisi formulir pernyataan setuju untuk 
tindakan selanjtnya. 


Rumah Sakit Yongsam,ltaevvon. 


20-12-** 


Seperti itu isi surat nya 


Lalu yoongi menemukan surat pernyataan persetujuan 
tindakan lanjut pada pasien di bawah meja,yoongi mulai 
mengambilnya dan membacanya seksama 


1 


SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN WALI PASIEN UNTUK 
TINDAK LANJUT 


Dengan ini wali pasien menyatakan setuju dengan tindak 


lanjut terhadap pasien dengan menandatangankan surat di 
bawah ini 


Tanda tangan wali pasien 


Rumah Sakit Yongsam,Itaewon 
21-12-** 


Yah seperti itu isi suratnya,yoongi meletakkan surat tersebut 
di atas meja dan kemudia hendak berbalik, 


Yoongi lagi-lagi terkejut ketika dia melihat ruangannya tiba- 
tiba berantakan,seorang lelaki yang beberapa waktu yang 
lalu dia lihat di ruangan kamar pasien kini berada di 
ruangan ini,raut wajahnya terlihat marah bercampur kecewa 
dan frustasi..bajunya tidak rapi dan rambutnya 
berantakan,dengan keadaan ruangan yang sudah 
berantakan,ada seorang lelaki berjas putih terlihat seperti 
menenagkan lelaki tersebut. 


Yoongi seperti di perlihatkan ingatan waktu,dia melihat 
beberapa ingatan yang entah milik siapa.. 
Semua terjadi tiba-tiba.. 


Yoongi perlahan keluar dari ruangan tersebut,dan terlonjak 
kaget melihat seorang wanita tengah duduk bersimpuh di 
depan pintu,raut mukanya terlihat seperti terpukul akan 
sesuatu,beban yang sangat 
berat...entahlah...tapi...yahhh...yoongi tak mengerti itu 
semua... 


Yoongi berjalan cepat kala dia melihat sebuah cahay di 
ujung loron rumah sakit,dia buru-buru berlari dan....cahaya 
putih sangat terang membuatnya menutup mata karena 
silau,dan gelap meraupnya.. 


"Yoon...yoongi kau kenapa?" 


enam 6 


"Yoon, Yoongi kau kenapa?" 


happy reading ^^ 


'Ha-hah?' 


Aku.....kenapa? 


"Yoongi!!,kau kenapa!!??"-teriak Seokjin- 
Yoongi mengerjap dan tersentak,dia seperti orang linglung, 
‘Apa yang baru saja terjadi padaku tadi?'batin Yoongi 


"Hei,Yoongi...kau ini kenapa sih!?,apa ada sesuatu yang 
terjadi padamu?" 


"Hhhhhh,kak Seokjin tenang dulu lah...,kau membuat Yoongi 
jadi semakin linglung dengan tumpukan pertanyaan 
mu"relai Namjoon yg mulai jengah karena kak Seokjin yg 
terus menggempur Yoongi dengan beribu pertanyaan, tentu 
hal itu semakin membuat Yoongi linglung... 


"Diam kau!!,memang kau tau apa hah!!" 


"Anak satu ini benar-benar mengajak perang"gumam 
Namjoon yang tentunya masih bisa di dengar oleh kak 
Seokjin yang berada di sampingya. 


"Bisa kau ulangi perkataanmu Namjoon-ah?"ucap Seokjin 
menatap dingin Namjoon. 


"Hhhhhh...lupakan,kak Yoongi....apa kau sudah baik-baik 
saja?"tanya Namjoon mengalihkan pembicaraan awal. 


"Yah...Namjoon,aku...--aku baik-baik saja"jawab Yoongi 
seadanya. 


"Apa yang baru saja terjadi padamu kak Yoongi?,di tengah- 
tengah koridor tadi kau sangat aneh,tubuhmu bergetar dan 
mengeluarkan keringat dingin....apa yang baru sala 
terjadi?...bahkan setelah aku menepuk pundakmu kau 
langsung jatuh pingsan."terang Namjoon panjang lebar. 


Yoongi sejenak mengingat apa yang baru saja 
terjadi,sebagian dia lupa.....bahkan hampir 91% dia lupa 
apa yang terjadi padanya. 


Hanya beberapa kilasan yang Yoongi ingat,ruangan pasien 
nomor 113,dan surat diagnosa seorang pasien yang 
dinyatakan mengidap syndrom skizofernia dan terdapat 
buntalan darah yang membeku di kepalanya. 


Yah....hanya kilasan kejadian itu yang Yoongi ingat. 


Yang lainnya--entah hilang kemana ingatan itu... 
"Kak Yoongi?"ucap Namjoon membuyarkan lamunan Yoongi. 
"Ya....kenapa?" 


"Hhhhh....,kau kenapa sih kak?,setelah kejadian tadi kau 
banyak melamun....kau bahkan belum menjelaskan pada ku 
dan kak Seokjin apa yang terjadi pada mu..." 


"Aku tak ingat betul apa yang terjadi...,hanya saja...aku 
teringat beberapa kilasan ingatan yang entah itu milik 
siapa--"Yoongi menggantungkan kalimatnya. 


"--di situ.....aku hanya mengingat kamar pasien nomor 
113,dan juga surat diaognosa...yah....hanya itu saja...." 


"Hah?siapa yang sakit?"tanya kak Seokjin bingung dengan 
penjelasan tak masuk akal Yoongi. 


"Hhhhhh--aku sendiri pun bingung kak--" 


Pulang sekolah ini,Yoongi kembali menaiki sepedanya dan 
jalan perlahan menuju rumahnya. 


Hmmm...,kejadian pagi tadi juga masih membuatnya 
bingung....,apa yang sebenarnya terjadi? 


Yoongi mengayuh sepedanya dengan pelan sambil 
memikirkan kejadian tadi pagi. 


Apa hubungannya dengan dia?dan kilasan ingatan milik 
Siapa yang dia liat? 


"Hhhhh.....demi kerang ajaib,aku bingung..--" 


Yoongi tetap mengayuh sepedanya perlahan,tapi pikirannya 
entah melayang kemana. 


Hahhhhhh....Yoongi hanya ingin cepat sampai pada rumah 


lalu bermesraan dengan kasur empuk dan juga kumamon 
kesayangannya. 


"Mama!!!....aku pulang!!!"teriak Yoongi begitu memasuki 
rumahnya. 


"Mama!!?" 


Yoongi berjalan menuju dapur,yah....siapa tau mama nya 
ada di dapur untuk mempersiapkan makan malan nanti. 


Tapi mamanya tidak ada di dapur,Yoongi berjalan menuju 
taman belakang rumahnya--ah...bukan taman seh..,lebih 
tepatnya itu kebun. 


Yah...mama dan papa nya terkadang akan berkebun bila 
mereka sedang ada waktu luang dari pekerjaan. 


Tapi mama nya juga tidak ada disana... 
"Apa mama belum pulang ya?" 


Setelah itu Yoongi memutuskan untuk pergi ke kamarnya 
untuk membersihkan diri dan istirahat sebentar sebelum 
makan malam nanti...yah...masih ada 7 jam sebelum 
keluarganya akan makan malam. 


Setelah Yoongi membersihkan diri,dia ganti baju dengan 
kaos oblong warna putih dan celana jeans sebatas bawah 
lutut. 


Yah,bisa di bilang baju santai lah... 


Setelah itu,dia biasanya akan mengerjakan tugas dari 
gurunya... 


Tapi sekarang dia tidak mengerjakan tugasnya dulu,yah..pr 
nya hari ini hanya 3,lalu dia hanya akan merangkum sedikit 
pelajaran nantinya...pr bisa dia kerjakan nanti mendekati 
makan malam. 


Sekarang dia hanya duduk termenung di kursi depan meja 
belajarnya...sambil memeluk boneka kumamon ukuran 
besar....Yoongi memangku kepalanya diatas kepala boneka 
kumamonnya. 


Entahlah--pikirannya masih melayang pada kejadian di 
sekolah pagi tadi. 


Kamar pasien nomor 113?surat diagnosa?syndrom?operasi? 
apa maksud dari semuanya? 


"DEMI KOLOR IRON MAN JEON JUNGKOOK IDOLAKU!!!!AKU 
BINGUNG!!!!AKU TIDAK TAU HARUS APA!!!!"-jerit frustasi 
Yoongi yang tydag tau apah-apah:v 


Oh ya tuhan...kumohon....apa maksudnya semua ini:'( 


Yah...Yoongi memutuskan untuk menulisnya di note book 
miliknya,instingnya mengatakan...hal itu tidak boleh dia 
lupakan...dan harus dia ingat-ingat selalu...tidak tau 
fungsinya apa...tapi--yah..lakukan sajalah daripada 
menggantung di otak cem cerita ku yang jarang di up:v 


Dear Diary 


Aku ga tau kenapa tadi di sekolah bener-bener bikin aku 
tercengang.... 


Aku seperti di beri liat sekelibat ingatan seseorang,ga tau 
apa hubungannya sama aku...tapi-- 


Insting ku bilang,aku harus mencatat dan mengingat baik- 
baik setiap kilasan ingatan yang masih ku ingat sampai 
sekarang... 


Yang masih ku ingat baik-baik hanya beberapa... 


kamar pasien nomor 113 

surat diagnosa yg menyatakan pasien mengidap syndrom 
skizofernia dan gumpalan darah di kepala 

dan juga surat keterangan persetujuan wali pasien tentang 
operasi/tindak lanjut 


Yah...hanya itu saja yang ku ingat setelah sadar dari..-- 
Fummmm...pingsan?...maybe? 

Atau.... 

Ah entahlah... 


Pokoknya hanya seperti itu...dan entah gunanya untuk apa 
aku menyatat semua kilasan ingatan yang tersisa itu.... 


lak apalah--mama bilang setiap aku 
insting,itu selalu benar dan tepat sasaran... 


Yah....seperti itu lah... 
Sampai jumpa lagi, 


Note Diary, 
-MYG- 


mendapatkan 


"Yoongi......Yoongi ayo bangunnnn.....mama dan papa sudah 
lama menunggu mu bangun dan bergabung untuk makan 
malam,....apa kau tidak mau makan malam?"ucap kak 
Yeonjun membangunkan Yoongi yang tidur. 


Yah...tadi setelah menulis asal-asal di note diary nya,Yoongi 
memutuskan untuk tidur. 


Yoongi mengerjap matanya pelan,menetralisirkan cahaya 
yang begitu terang merengsek masuk ke netra nya. 


Yoongi akhirnya duduk sambil mengumpulkan beberapa 
nyawanya yg masih terbang:v 


Setelah sadar,Yoongi berjalan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan diri,setelah bersih kemudian dia mengecek 
sebentar meja belajarnya,yah....buku tadi masih ada di atas 
meja.. 


Tapi--sepertinya ada satu hal yang Yoongi lupakan sekarang- 
-hmmm....apakah itu? mari kita tanyakan dora:) 


1detik..... 


2detik...... 


3detik...... 


Kita percepat saja hitungannya...10 detik... 


"DEMI KERANG LAUT AJAIB,AKU BELUM SAMA SEKALI 
MENGERJAKAN PR DAN MERANGKUM PELAJARAN!!!!!":') 


yah....biarkan saja Yoongi yg sekarang keteteran sana 
kemari untuk cepat mengerjakan pr nya dan merangkum 3 
pelajaran— ) 


22.12 


Yoongi masih asik dan sibuk sendiri dengan beberapa pr 
yang sekarang akan selesai, 


Yah....merangkum 3 pelajaran dan mengerjakan 3 pr itu 
tidak cepat bung:) 


Yoongi masih berkutat dengan pensil,ouku dan hp nya di 
atas meja belajar,--hey!apa gunanya hp berada di sana!? 


Sshhhhht:)--jangan katakan pada siapapun kalau saat ini 
Yoongi mencontek jawaban dari google= ) 


Yah,salahkan Yoongi sendiri yang memilih tidur daripada 
mencicil tugas sekolahnya itu. 


Tok..tok...tok.... 
Jendela Yoongi di ketuk dari luar, 


Yoongi menoleh,siapa yang iseng di malam larut begini? 
pikirnya. 


Yoongi pun kembali fokus pada tugasnya yg belum selesai.... 


'Hhhhhh mengganggu' 


Sekian lama semenjak ketukan jendela tadi kemudian 
hening....Yoongi yg merasakan atmosfer ruangannya sedikit 
berubah...mulai menenangkan — diri...huh....atmosfernya 
benar-benar dingin dan...membuat tengkuk Yoongi 
merinding seperti terkena sengatan listrik. 


Yoongi buru-buru memasangkan earphone ke mp3 miliknya 
dan menyumpalkan earphone ke telinganya,lalu memutar 
musik dengan suara sedikit keras.... 


Hhhhhhhhh.... 


Suara hembusan nafas terasa hangat menerpa kulit leher 
Yoongi dari samping belakang bahu kanannya, 


Membuat nafas Yoongi tercekat dan sekujur tubuh Yoongi 
merinding. 


Yoongi menutup matanya rapat-rapat,tapi hembusan nafas 
itu semakin mendekat ke arah telinganya... 


Hembusan nafas itu sekarang tepat di telinganya.. 


Membisikkan sesuatu,-- 


Aku adalah kau,dan kau adalah aku.... 


Kembalilah....kau membuat raga mu seperti orang 
mati,apa kau mau tubuhmu di anggap mati dan di 
kuburkan?...-- 


Lalu kau akan hidup di sini---selamanya? 


Yoongi keringat dingin...tubuhnya bergetar hebat,nafasnya 
makin memburu....--- 


Bruuukkkk.... 


Yoongi jatuh pingsan di bawah meja belajarnya sendiri. 


TBC.... 


anyeong yeorobunnnnnnn”” 


Maapin author ya klo semisal nih book bener-bener 
bikin kalean semua gantung....saking lamanya buat 
up:v 


Ya gimana yah..... sorry banget seh klo itu bener- 
bener bikin kalean jadi males banget nunggunya..., 


Soalnya nih book idenya tuh mendadak gitu...jadi 
dulu tuh habis throwback--eh ga tau salah pa engga 
tulisannya” ”" 


Aku habis throwback mv nya bts yg blood,sweat,and 
tears...dari lagu itu..aku tuh kek kek...aura horornya 


tuh kuat gitu lho...yah walaupun bagian reff nya 
malah kek semangat gitu*~*' 


Trus kebetulan waktu itu aku lagi ketagihan sama ff 
yg temanya tuh kek...lucidream,trus...kek syndrom 
gitu...habis gitu yg horor dan thiller... 


Nah...karena waktu itu aku pengin banget alias 
ngidam maybe?” ”' 


Aku kepengin bet mbaca ff yg temanya campur aduk 
gitu...ya horortrus thiller,trys syndrom begitu...dan 
yah....dll* ”' 


Tapi waktu aku cari sama sekali ga ada yg bikin aku 
tertarik.... maap lho ya...jan tersinggung sama 
perkataan ku tadi readers-nim~~*' heheh...peaceeeee 


Nah akhirnya aku mau tidur kan....biasa lah buat 
para kpopers buat ngekhayal dulu baru bisa tidur 
nyenyak... ””' 


Nah pas itu,aku tuh kek halu gitu...si Yoongi kek 
kek....dia tuh yah..... ^^'begitulah...bisa ngeliat 
mereka.... aku ga mau ngasih tau yg sebenernya 
soalnya ntar spoiler lagi“”“'wkwkwku... 


Trus yah kek horor gitu kan....pokoknya gitu lah... 


Nah ide yg bener-bener dah di rancang sebagus 
mungkin dah di setting dengan sempurna,se 
sempurnanya muka taehyung:") itu cuman sampe 
episode ke 4 klo ga salah... 


Setelah itu...bener-bener mikir dulu kek mana 
kelanjutannya..... 


Dan bener-bener kerja keras bet aku buat bagi 
otakku buat mikir tugas sekolah,dan kelanjutan dari 
book ku kali ini” ”" 


ladi maapin kirene klo semisal book ini slovv up, 
Yah karna itu....jadi maklumin ya readers-nim” ”" 


Sekali lagi maapin kirene readers-nim:'( 


Dan maap klo ada typo readers-nim” ”" 


seeyouagain! ~ 


tujuh 


Brukkk... 


Yoongi jatuh pingsan di bawah meja belajar nya sendiri 


"Yoongi....kapan kau akan bangun nak..." 


Yoongi mencoba untuk membuka matanya saat sebuah 
Suara menyadarkannya. 


Yoongi mengerjapkan matanya,mencoba menetralisirkan 
cahaya lampu ruangan yg begitu terang..... 


Yoongi pun mendudukkan dirinya,dan melihat sekeliling.... 


Tapi....dia kenapa ada di rumah sakit? 


"A-apa yang...." 


Yoongi mencoba untuk mengingat apa yang terjadi pada 
dirinya.... 


"Aku...tertidur....lalu....aku mengerjakan pr juga merangkum 
pelajaran......setelah itu.....aku....tidur lagi?" monolog Yoongi 
mengingat apa yang terjadi padanya. 


Lalu Yoongi berusaha untuk turun dari ranjang rumah sakit 
itu....tapi anehnya.... 


Kenapa tubuhnya terasa ringan? 


Dan....... DEMI NEPTUNUS!!!TUBUHNYA TRANSPARAN!!?? 


"Apa yang sebenarnya terjadi?" 


Yoongi kaget bukan main,melihat tubuhnya ringan seperti 
angin dan bahkan.....akhhhhh susah di percaya semua 
ini..... TUBUH NYA TRANSPARAN!! 


Yoongi berjalan menelusuri satu ruangan inap pasien ini,dan 
setelah itu dia kembali ke kasur 


Tapi saat Yoongi ingin kembali ke kasur..... 


Ada tubuh seseorang disana!!?? 


"Lalu tadi aku bagaimana bisa tidur di ranjang yang sama 
dengan pasien itu!!??tidak mungkin kan aku........ --"Yoongi 
mencoba untuk memikir apa yang sebenarnya terjadi pada 
dirinya sendiri. 


"--tidak....tidak mungkin aku.....menjadi...... arwah(?)" 


:*naas sekali hidup mu maz yoongi,ganteng ganteng jadi 
arwah:) 


/kirenedigamparmazyoongi 
/okimfine:) 


"Kenapa aku bisa begini?......aku...... mati tadi?" 


Yoongi mendekati pasien itu dan melihat secara seksama.... 


"Pasien ini,wajahnya tidak bisa dilihat....tertutup 
perban......tapi....." 


"Ahk....sudahlah aku pun ga ngerti" 


Yoongi berniat untuk meninggalkan pasien tersebut,dan 
keluar dari ruangan itu 


Tapi saat yoongi memegang knop pintu ruangan tersebut 
Tangan nya malah menembus pintu.... 


Yoongi kaget dan tersentak ke belakang...memikirkan 
kejadian tadi ketika tangannya dapat menembus pintu.... 


"Benar-benar.....sekarang aku jadi beneran hantu....akhhhh 
konyol banget seh mimpi mu Yoon..." :') 


Karena instingnya bilang bahwa dia bisa menembus 
penghalang apapun,maka dia mencoba untuk jalan 
menembus pintu tersebut... 


Dan....benar saja.....tubuhnya bisa menembus pintu nya..... 


"Kau pasti sudah gila Yoongi....." 


Yoongi berjalan menelusuri koridor rumah sakit yang sepi.... 
"Aneh,satupun perawat rumah sakit g ada disini..." 


Yoongi terus berjalan...menelusuri koridor dengan 
pencahayaan yang minim dan juga sepi... 


Bulu kuduk Yoongi meremang.....merasakan keheningan 
yang terlalu hampa... 


Ini terlalu hening....kenapa ga ada satupun perawat yang 
berlalu lalang untuk mengecek setiap pasien? 


Yoongi yang ga mau terlalu berurusan dengan semua ini 
pun mencoba mengenyahkan pikiran ga masuk akal nya 
dan terus berjalan... 


Yoongi sampai di loby rumah sakit,lalu berlari menuju pintu 
keluar agar ia bisa pulang ke rumah 


Tapi saat dia akan keluar dari rumah sakit,kaki nya seperti di 
tarik dari belakang,dan dia pun terjatuh tengkurap di depan 
pintu keluar 


Yoongi melihat kaki nya,dan....betapa terkejutnya Yoongi 
melihat kakinya seperti terikat dengan benang transparan 
berwarna putih bersinar....benang itu panjang sekali....dan 


seperti nya menunjukkan sesuatu yang berhubungan 
dengan Yoongi. 


Yoongi coba mengikuti benang itu.... 


Ada di lantai 5 rumah sakit ini,dia pun akhirnya 
memutuskan berlari dengan tangga darurat agar lebih cepat 
sampai ke lantai 5 


Sesampainya di lantai 5,Yoongi hanya terus menatap 
benang yang mengikat kakinya itu...tanpa mau melihat 
sekeliling yang sudah sangat gelap,di koridor lantai 5 ini 
berbeda dengan koridor yang tadi dia lewati sebelum 
mengetahui bahwa kakinya terikat benang....di koridor itu 
pencahayaan masih lumayan....karena ada lampu kecil di 
sepanjang koridor walau terjarak cukup jauh 


Sedangkan di koridor ini,satupun ga ada lampu untuk 
penerangan...kecuali satu lampu di depan ruangan yang 
dimana...benang itu menunjukkan bahwa disanalah...ada 
sesuatu yang terhubung dengan nya... 


Yoongi lari mendekati ruangan tersebut... 
"Kamar....113?" 
"Bukankah...itu kamar pasien yang....kemarin aku lihat?" 


Yoongi berfikir sejenak....dan memantapkan diri untuk 
melihat apa yang sebenarnya terhubung dengan dirinya... 


Saat dia mencoba menembus pintu itu...sebuah cahaya 
yang sangat terang manghalau penglihatannya... 


Yoongi mengerjapkan matanya....cahaya tadi begitu 
Silau....sampai hampir membutakan matanya.. 


Dia bangun,dan melihat sekitar... 


Dia...... ада di.......... UKS sekolah? 


"Hah?kenapa aku ada disini?" 


Yoongi beranjak dari ranjang UKS dan mulai keluar dari UKS 
tersebut. 


Saat keluar,suasana sekolah itu ramai...semua murid berlalu 
lalang dan cuacanya menandakan bahwa itu siang dan 
sedang istirahat sekolah... 


Yoongi mencoba menerobos siswa siswi yang berlalu 
lalang...ahhh..jangan lupakan dirinya yang sekarang masih 
bisa menembus berbagai macam penghalang:) 


Yoongi berlari menuju kelas nya....saat dia kesana...kelas nya 
sunyi.... 


"Ahh...mungkin sedang ada di kantin" 
Lalu setelah itu dia berlari menuju kantin sekolah nya 


Sampai nya di kantin,Yoongi menelusuri nya...melihat 
sekeliling nya yang penuh sesak dengan semua siswa yang 
sedang makan... 


Yoongi tau dimana tempat favorit dia dan para temannya itu 
kalau sedang ada di kantin... 


Dan...benar.....semua temannya ada di tempat itu....tempat 
paling pojok dekat jendela kantin 


Tapi....... kenapa temannya ada tujuh?bukannya hanya ada 
Yoongi yang penasaran langsung menghampiri temannya 
itu... 

"Hei.....kalian...." 


Tapi saat Yoongi memanggil nya,semua seperti tidak melihat 
keberadaannya dan mengabaikan dia... 


"Kak Seokjin!" 


Yoongi menepuk pundak kak Seokjin,tapi si empu nya hanya 
mengabaikannya dan terus mengobrol dengan semua 
temannya.... 


"Kenapa semua orang tidak bisa melihat ku?...bahkan 
mendengar ku berbicara?" 


Yoongi memutuskan hanya duduk di samping jimin yang 
kebetulan di situlah bangku yang kosong....dia hanya 
melihat temannya sedang berbicara.... 


Ah....tapi anehnya...... 
"Kenapa ada suara ku juga di antara mereka?" 


Yoongi sempat mendengar suara nya sendiri di antara suara 
teman temannya,dan juga sebagian dari mereka juga sering 
kali memanggil Yoongi atau kak Yoongi.... 


"Ada yang aneh....." 


Yoongi lalu bangun dari duduknya dan melihat siapa teman 
ke tujuh nya yang duduk di samping hoseok.... 


Dan betapa terkejut nya Yoongi....bahwa tau orang itu 
adalah..... 


--aku sendiri!?" 
Orang itu adalah Yoongi sendiri,yah.... 


Sekarang Yoongi bisa melihat dirinya sendiri 
bersama dengan temannya.... 


"Hah!?" 


..makan 


Yoongi hanya diam sambil mencerna apa yang sebenarnya 
terjadi pada dirinya,juga sesekali mendengar percakapan 
temannya itu 


"Bukan kah sebentar lagi ada libur akhir semester?" 
Itu Namjoon yang berbicara 


"Akhhh....iya,sebentar lagi akan ada libur semester..."-Jimin 


"Yahhhh.....tapi setelah libur akhir semester ini...kak Seokjin 
sama kak Yoongi bakal lulus...."-Taehyung 


"Ahhhh...tapi kan kita masih bisa bertemu kalau ada 
vvaktu.....bukan kah sekarang abad 21?tidak mungkin kalian 
lupa kalau sekarang sudah ada chat!"-kak Seokjin 


"lya....tapi tetap saja akan berbeda asanya sekolah di sini 
tanpa ada kak Seokjin dan kak Yoongi"-Jungkook 


"Kalau begitu,kalian mau nggak....berekreasi seperti 
biasanya,menggunakan sepeda sampai ke bukit belakang 
gedung stasiun tv seperti biasa?"itu diriku yang lain yang 
bilang....itu Yoongi yang bisa mereka lihat...bukan aku yang 
sekarang.... 


"Boleh....kalau begitu ayo....1 minggu setelah ini libur akhir 
semester akan di mulai...."-hoseok 


"Ok....kita berjumpa lagi besok...bel sudah mau 
berbunyi...aku dan Yoongi mau ke kelas dulu"-kak Seokjin 


"Dahhhhhhh kak Seokjin,kak Yoongi....."-semua teman ku 


Dan setelah itu....seberkas cahaya yang sangat terang 
menggelapkan penglihatan ku 


Tapi sebelum aku benar benar menutup mata.... 


Aku melihat....diri ku yang lain....yang bisa para teman ku 
lihat... 


Menatap tajam diriku....dan bibirnya bergerak...seperti 
mengatakan 


'Bersiaplah..... untuk tau kebenaran nya...." 


TBC 


wkwkwkwkwk 


Akhirnya...kirene kembali membawakan update tan 
book ini:') 


Setelah sekian lama memikirkan akan seperti apa 
kelanjutannya.....kirene akhirnya tau apa yang bisa 
di jadikan episode selanjutnya:') 


/klo ada ide buat lanjutin lagi:') 
Klo ada typo mon maap,saya teh manusia biyasah:* 


Oks....jan lupa klik bintang di pojok kiri bawah 
okkkkkkkkk 


3) 


book baruuuuu 


Ayeonggggggggg readers-nim ^^ 


Ada book baru dari kirene lohhhhhh :) 


Book nya berbau horor.....kripik pasta!!!! 


BTS CREEPYPASTA!!!! 


yg klo lagi males nunggu delution nya lanjut.....boleh 
lah.....kalian mampir disana:') 


Ok......enjoy aja yah ged:')klo ada typo di maap kan...karna 
manusia g akan luput dari kesalahan:') 


Votmen јизеуоооо— ~~~ 


Hehe” 


spesial part 


Khemm....ngoghey...karena hari ini Rene pibesday:) 
Rene bikin spesial part khusus buat ultah nya Rene:') 


Ini ga ada sangkut paut nya sama cerita delution...karena ini 
spesial part...jadi ini buat seneng" aja sekalian nunggu part 
delution selanjutnya di up :) 


So...moga spesial part nya bikin klean seneng juga kek Rene 
hari int:) 


nb:Y/N : your name 


Pagi ini,benar-benar membuat Y/N bahagia...hari ini tentu 
Saja hari yang paling bersejarah buat Y/N 


Bagaimana ga bersejarah ya....hari ini kan hari ulang tahun 
dia yang ke 16.... 


"Hahhhh...ga kerasa aku udah 16 tahun...padahal kalau 
tidak salah rasanya baru kemarin aku belajar berbicara 
dengan benar karena cadel..." 


Ya,Y/N memang cadel,seperti mengatakan ikat pinggang 
menjadi ikat panggang...dan mengatakan lapangan menjadi 
ilap tangan... :') ini beneran Rene pas waktu kecil bilangnya 
kek gini:') 


Cadel nya melebihi anak balita yang cadel normal seperti 
tidak bisa mengatakan 'R' dengan sempurna 


Tetapi Y/N malah bisa menyebutkan 'R' dengan 
normal,bedanya dia malah menyalah arti kan pengucapan 
kata nya 


Akhhh..lupakan..yang penting sekarang walaupun Y/N ualng 
tahun...dia juga musti harus sekolah... 


Y/N sedang sarapan bersama keluarganya 


"Kak Yoongi ga mungkin lupa hari ini hari apa?"tanya Y/N 
pada sang kakak 


"Hari.....Rabu?" 


"Tck...kak Yoongi selalu begitu....tidak pernah mau ucapin 
selamat buat Y/N....kenapa seh!?padahal kalo kak Yoongi 


ulang tahun juga yang pertama bilang selamat kan Y/N..." 
protes Y/N 


"Lalu...memangnya kakak minta kamu ngucapin pas tengah 
malam?....kakak ga pernah minta jadi ya...ga usah di 
lakukan....gitu aja di bikin susah" 


"Ahhh!!kak Yoongi mah ga asik!!" 


Lalu Y/N pun berdiri dari meja makan setelah itu meneguk 
susunya dengan cepat lalu melangkah dengan kesal 
menyambar tas nya dan pergi sekolah.. 


Akhhh...dari dua hari kemarin...bunda dan ayah nya 
memang tak pulang,mereka bilang akan pergi ke London 
untuk membantu cabang disana yang hampir jatuh... 


Jadilah sekarang Y/N dan kakaknya-Yoongi-tinggal berdua 
sementara...kira-kira Sampai 2 bulan 


Y/N pun berjalan dengan kesal menuju sekolahnya...dia 
berjalan kaki,karena memang menuju sekolahnya tak terlalu 
jauh sampai harus menaiki bus umum 


Di pertengahan jalan,dia bertemu dengan 
temannya..Hangjeun...temannya sejak dia ke SMA.. 


Hangjeun melangkah dengan cepat saat bertemu 
Y/N di persimpangan jalan 


"Y/NIII...." 
Teriak Hangieun menyusul Y/N, 


Y/N yang merasa terpanggil pun berhenti dan menoleh ke 
asal suara 


"Ohh...Hangjeun?..." 


"Hahh...hahhh....k kau....hahhh..." 


"Atur dulu napas mu...lo mau bunuh diri sepagi ini dengan 
tidak mengatur napas lo habis lari?" 


"Hahhhh...hahhhh...huhhhh...oke...oh ya...kau hari ini ulang 
tahun kan?kalau begitu selamat ya....Kau umur berapa 
sekarang?" 


"Ahhh...makasih....lo yang pertama ngucapin...sekarang gvv 
baru masuk umur 16" 


"Sans ae mah...cuman ngucapin selamat doang..oh ya 
btw...gw juga ada hadiah buat lo" 


"Ahhh...thanks banget lo ya...lo temen baru langsung ngasih 
surpriese buat gw" 


"Sans dongggg...lagian hadiah gw juga ga seberapa...gw 
cuman ngasih lo kalung couple....hehe...gw juga dah 
pake...sekarang giliran lo" 


Ya...yang di kasih Hangjeun untuk Y/N adalah kalung 
couple... 


Hangjeun memberikan kalung yang berbandul gambar hati 
dengan kunci ke Y/N sedangkan yang berwarna emas 
Hangjeun pakai sendiri 


"Tau aja lo gw suka warna biru" 


"Wkwkwk...ngga seh...gw nebak aja...habis gw bingung,gw 
kaga tau lo suka warna paan,gw ampe beli dua...satu nya 
lagi di tas...ntar gw kasih ke lo pas udah nyampe sekolah" 


"Aishh..lo mah malah ngerepotin beli dua kalung...satu aja 
gpp...ato malah ga usah..." 


"Santuy aja elah....ini juga ga seberapa...lagian ntu hadiah 
kan buat sahabatan kita...." 


"Yodah lah serah lo aja deh.." 


Sementara itu di rumah... 


Kak Yoongi nelpon sahabatnya di kampus buat dateng ke 
rumah,bantuin dia nyiapin kejutan buat Y/N yang lagi 
ultah,dia emang sengaja cuek sama adeknya...biar ga 
ketahuan banget mau ngerayain 


"Bang Seokjin,lo bisa kan dateng ke rumah gw?adek gw noh 
ultah....ngambek tadi pagi gw cuekin..." 


"Ya elo si ahhh...ngapa coba lo cuekin,lo bilang baek-baek 
kan bisa..." suara melengking Seokjin pun menjawab 
dengan nada kesal 


"Habis gimana?...gw nya juga ga pinter-pinter amat buat 
ngucapin...paling juga ntar temen satu kelas nya yang udah 
kenalan ma dia yg ngucapin" 

"Gw klo jadi adek lo,udah gw lempar lo ke rawa-rawa" 


"Ahh...udahlah...yang penting bang Seokjin bisa ga kesini?" 


"lya deh...gw kesana...sekalian ajakin anak-anak lain kaga?" 


"Heem...sekalian ajakin....yodah gw tutup" 
"Hmmmm" 


Telepon pun di tutup sepihak dari Yoongi 


Yoongi point of view 
Gw sebener nya ga begitu ngerti buat ngucapin kek gitu 


Tapi karena sekarang gw lagi baek...yodah lah gpp...buat 
adek gw juga... 


Klo adek gw ngambek ntar kaga ada lagi yang gw usilin 
habis ngerjain tugas:) 


Aku mau juga dong maz Yoongi:') 


Habis nelpon bang Seokjin buat bantuin gw nyiapin 
kejutan...gw langsung pesen kue ultah...ga usah lah repot- 
repot bikin...yang penting ada...selesai deh 


Habis pesen kue...trus gw keluar sebentar buat beli 
balon...beberapa jajanan....sama makanan buat ntar kasih 
ke temen-temen gw yang bakal dateng 


/skip..... :) 


Semua nya udh gw beli...tinggal nunggu bang Seokjin 
dateng sama yang lain 


Gw coba cicil beberapa balon buat gw tiup sama tempel... 


Habis udah separo yang udah gw tiup,pintu langsung ada 
yang nge bell,udah di pastikan itu mesti bang seokjin sama 
anak-anak yang laen 


Gw langsung bukain pintu lah... 

Trus gw suruh pada masuk 

"Gw baru tau lo punya adek bang..." 

Itu Jimin...dia baru di semester awal... 

"Lo ngga nanya seh...ya udah kaga gw kasi tau" 


Habis gitu semuanya pada bantuin gw hias kue ataupun 
bantu dekor ruang tengah 


Di tengah tengah kesibukan,tiba-tiba bang Seokjin sama 
Jungkook manggil gw barengan 


"Bang Yoon/Yoon!!" 

Trus gw noleh...natap bang Seokjin sama Jungkook gantian 
"Yang manggil gw sapa?" 

"Gw dulu!!nama adek lo sapa bang?" 


"Lah...gw juga nanya itu si dodol!!" 


"Nama adek gw Y/N" 
"Ohhh/oke" 
Trus yang laen lanjutin kesibukan 


Habis selesai hias kue sama dekor ruangan,gw langsung 
nata jajanan sama makanan yang udh gw beli barusan...gw 
tata di meja makan 


"Oh ya bang,btw...adek lo umur berapa seh?" 


Tanya Namjoon,yang lain ikutan nganguk...karena 
emang...mereka ga ada yang tau umur adek gw selain bang 
Seokjin,soalnya bang Seokjin emang dah jadi tetangga gw 
pas gw masih SD kelas 6 


"Sekarang seh...klo kaga salah udah masuk 16...tapi ga tau 
juga...lupa gw mah" 


"Trus...kita ntar ngagetinnya gimana?" 


"Culik aja....ntar bawa ke rumah...tapi mata nya di tutup"itu 
gw yang ngasih ide:) 


"Gila |o Yoon!!nyeleneh bener...ntar klo ketawan di gebukin 
se RT" 


"Ya habis...gimana?...itu satu-satunya kejutan paling 
antimainstream....klo cuman di matiin lampu nya sih..adek 
gw dah tau...pernah malah lagi mati lampu di kira mau 
ngagetin...trus dia malah ngagetin gw yang waktu itu 
motong sayur...udah deh...tangan gw kena pisau" 


"Sumpah deh...kek nya di keluarga lo kaga ada yang bener 
bang"itu si Taehyung...tapi gw seneng manggil dia tetet:") 


Mereka emang dah pada tau sifat sompral bokap sama 
nyokap....karena waktu itu mereka pernah main kesini,tapi 
kebetulan juga waktu itu adek gw lagi keluar jalan-jalan 
Sama temennya...jadinya mereka kaga tau gw punya adek 


"Lo tau lah...keluarga gw kaga ada yang pernah bener..." 


"Habis gitu..beneran nih kita culik pas pulang sekolah?"- 
Hoseok- 


"Ya gimana lagi?cuman itu yang bisa bikin ngecoh dia buat 
ga berekpetasi klo gw buat kejutan" 


"Ntar klo ketawan...parah seh sampe di laporin ke polisi..."- 
Jungkook 


"Ya...sumpel aja mulutnya...jan ampe dia bisa treak...sekali 
treak ntar gendang lo bisa pecah...gw pernah lagi tidur trus 
ga bangun-bangun...trus yodah di treakin ama dia....gila 
broo...kuping gw ampe denging kenceng banget ama 
pusing" 


"Yodah lah....adek lo pulang sekolah jam berape?"-Namjoon 


"Masih lama...sekitaran pukul 1 siang nanti...klean boleh kok 
santai dulu...gw mau nyari hadiah...lo pada ikut kaga?" 


"Ikut deh ayo...."-Jimin 


Trus akhirnya,semuanya pada ikut buat beli kado... 


Author point of view 


"Eh Y/N....lo ultah kan selamat ya....nih kado lo" 
"Makasih ya!!" 


Sekarang udah boleh pulang,tapi masi aja yang ngucapin 
sama ngasi kado....sampe penuh tas gw sama kado.... 


Habis gitu gw jalan pulang,ga bareng lagi sama 
Hangjeun..soalnya tadi pas di tengah-tengah belajar..orang 
tuanya jemput bilang izin mau pergi,saudaranya 
meninggal...jadinya Hangjeun pulang duluan deh 


Pas Y/N jalan dia ngerasa kek di perhatikan...Y/N berhenti 
habis gitu tengok belakang sama _ kanan,kiri....ga ada 
orang...karena takut habis gitu dia lari.... 


HUP!! 


"MMMMHHH!!!!MMMHHHH!!!" 


Y/N berhasil di bekep habis gitu matanya di tutup pake 
kain....tangan nya di iket biar ga berontok sama mulutnya di 
sumpel pake segulung kain biar ga treak.... 


Udah gitu Y/N langsung di gotong sama orang-orang itu kek 
karung beras....orang itu ga tau mau bawa Y/N kemana 


Y/N udah nangis kejer tapi ketahan....kain yang nutupin 
mata sampe netes-netes sama air mata...tapi itu gak 
membuat orang yang nyulik Y/N buat berhenti 


Habis gitu Y/N ngerasa ada suara pintu di buka...dan 
pencahayaan mulai lebih gelap daripada saat Y/N di luar,itu 
membuat Y/N berpikir pasti dia di masukin di sebuah 
ruangan 


Udah gitu,Y/N diturunin tapi masih di tahan....kain-kain yang 
di iket di tangan sama mata Y/N belum juga di 
lepas...bahkan segulung kain yang nyumpel mulutnya pun 
juga ga di lepas 


Habis gitu Y/N denger suara yang ga asing.... 


Itu kayak suaranya............ kak Seokiin kan?tetangga 
nya,kenapa dia culik Y/N?....punya dendam apa kak Seokjin 
sampe culik Y/N? 


Habis gitu semua iketan nya di longgarin,ngga di buka...dan 
ada suara pintu di tutup 


Habis gitu,Y/N berusaha buat ngelepasin iketan yang di 
longgarin itu habis itu ngelepas segumpal kain yang 
nyumpel mulutnya... 


"Hikss....Y/N mau kak Yoongi.....hiks.....Y/N mau pulang...." 


Tiba-tiba.... 


"HAPPY BRITHDAY Y/N~ ~ 
HAPPY BRITHDAY Y/N~ ~~~ 
HAPPY BRITHDAY~ ~ HAPPY BRITHDAY~ ~ 


HAPPY BRITDAHY Y/N~ ~~" 


Y/N yang liat itu langsung nangis dan meluk kak 
Yoongi...temen-temen kak Yoongi yang lain langsung ketawa 
liat Y/N nangis sampe keluar ingus....mana mukanya pucet 
banget 


"Asli..muka nya Y/N pucet bener....takut ya?"-Seokjin 


"lilihhh!!!....hikss...t tadi...hiks...k kirain kak Seokjin beneran 
culik Y/NIIII....k kirain..hiks....kak Seokjin beneran punya 
dendam sama Y/N!!!!...hampir aja tadi Y/N mau keluar trus 
bilang kak...hiks...Yoongi klo kak seokjin culik Y/N!!!" 


Yah...habis gitu mereka ketawa bareng..... 


The end dehhhhhh:) 


Maksudnya spesial part nya yang end :")...bukan delution 
nya yang end... 


Sekali lagi Rene mau ngucapin buat Rene sendiri... 


Happy Brithday To Me.....” * 


Klo ada typo maapkeun!! Yeorobun!!! 


delapan 


Ada yang kangen Rene?ato cuman kangen notif dari Rene 
aja? :) 


'Bersiaplah...untuk tau kebenarannya...' 


Yoongi hanya berdiam diri,setelah dia melihat hal yang 
Sangat membingungkan...dia terbangun dari pingsannya 


Keluarganya sangat panik saat menemukan yoongi 
tergeletak tak berdaya di bawah meja belajarnya,mereka 
pun membavva nya ke rumah sakit,dan disini lah akhimya 
Yoongi berada... 


Di rumah sakit ini,Yoongi sendirian,mama dan papa nya 
berangkat keria,sedangkan kakak nya sendiri pergi 
ngampus... 


Awalnya mama Yoongi ingin memanggil teman-temannya 
untuk menemani Yoongi,tapi Yoonhi menolak,takut 
mengganggu vvaktu mereka buat belalar... 


Yoongi hanya diam,pikirannya melayang jauh ke mimpi 
yang sangat membingungkan tadi... 


'Apa?apa yang dia maksud kebenarannya?' 


Yoongi hanya bisa menghela napas lelah,memejamkan mata 
sebentar,lalu mengamati ruang inap nya... 


"Serasa tidak asing ya?tapi,memangnya aku pernah 
disini?"gumam Yoongi 


Ruang inap itu,serasa familiar di mata Yoongi,Yoongi sendiri 
merasa dejav ...seperti dia sudah pernah berada di ruang 
inap itu dan sekarang terulang lagi. 


Tapi toh Yoongi masa bodoh,lihat?dia merasa tidak perduli 
dan sekarang malah kembali melamun... 


Entah apa yang tengah di pikirkannya... 


Tesss... 
Tesss... 


Tesss... 


Suara cairan infus nya menetes...ya,saking heningnya ruang 
inap itu,suara tetesan cairan infus pun sampai terdengar 
dengan jelas 


Merasa bosan,Yoongi bangun dari acara rebahannya,duduk 
menyandar lalu mengambil handphone nya 


Dirasa tidak ada yang menarik perhatiannya,Yoongi 
meletakkan kemabli handphone nya dan hanya berdiam diri 
sambil kembali menelusuri ruang inap nya, 


Tapi....kalau di perhatikan baik baik.....ada yang janggal..... 


Yoongi melihat ke arah lantai.... 


Dan Yoongi hanya bisa membeku disana,melihat pantulan 
dirinya di lantai 


Dirinya... 


Ada dua.... 


DEMI TUHAN TUBUH YOONGI MEMBEKU DAN TIDAK BISA DI 


Yoongi memejamkan matanya karena takut, 


Tapi sayangnya,seharusnya Yoongi tidak perlu memejamkan 
matanya...karena sesuatu yang lebih mengerikan pun 
terjadi 


Saat sudah begitu lama memejamkan matanya,Yoongi pelan 
pelan membuka matanya 


Tapi sayangnya,tepat di depan mata Yoongi,dia bertatap 
mata langsung dengan dirinya yang satu lagi... 


Kulit nya benar-benar pucat,mata nya melotot penuh 
amarah dengan Yoongi,bibirnya pun membiru...persis 
seperti mayat yang terbang kalai 


Tubuh Yoongi total membeku,dia bahkan menahan napasnya 
dan juga ikut melotot takut pada wajah mengerikan yang 
tepat di depan mukanya 


Yoongi ingin berteriak,tapi tenggorokannya seperti tercekat 
dan tidak bisa mengeluarkan suara 


Wajah mengerikan itu mencoba lebih dekat lagi dengan 
muka Yoongi, 


Semakin dekat..... 


Semakin dekat lagi.... 


Dan semakin dekat..... 


Hingga hidung mereka bersentuhan,Yoongi bisa merasakan 
kulit hidung wajah itu sangat dingin seperti es batu 


Dia memundurkan wajahnya,mengambil pisau buah yang 
ada di meja samping brankar Yoongi,menusukkan 
pergelangan tanganya di depan muka Yoongi,hingga darah 


itu muncrat di wajah Yoongi,lalu dia menuliskan sesuatu di 
dinding 


10412101181107' 


Darah-darah itu menghiasi dinding dengan tulisan 
abstrak,walau masih bisa sedikit terbaca oleh Yoongi, 


Yoongi hanya diam,sambil terus memerhatikan apa yang dia 
lukis di dinding ruang inap nya 


UAKSURAHGNALUP' 


Ha? 


Yoongi sama sekali tidak paham apa yang dia tulis di 
dinding menggunakan darah itu, 


"Uak surah gnalup?dia nulis apa seh?" 


Lalu setelah itu....manusia yang mirip seperti mayat 
itu,menatap Yoongi dengan intens,sampai Yoongi merasa 
merinding 


"Hei! Kalau tidak ada yang bisa kau lakukan lagi disini pergi 
lah!!aku mau tidur" 


Yoongi mencoba untuk mengusir makhluk yang amat 
menyeramkan itu dan sedikit membentaknya 


Biarlah,toh Yoongi memang nekat,kalau dia dapat imbasnya 
pura-pura kaget saja:) 


Makhluk menyeramkan itu masih menatap Yoongi dengan 
intens...benar-benar menatap tajam dirinya,tapi kesannya 
malah seperti mengintimidasi Yoongi, 


Yoongi kan jadi merinding sendiri 


"H--hei!!,apa aku salah sudah membentak mu tadi?kenapa 
kau malah makin menatap ku s-seperti itu?k-kau mem- 
membuat ku me-merinding tau!!" 


Lihat?belum apa-apa saja sudah ketakutan sendiri Yoongi 
nya,belum nanti mungkin di teror lebih dari ini oleh 


makhluk itu....pura-pura kaget saja kita(2) 


Makhluk itu mendekat lagi pada Yoongi,membuat Yoongi 
menahan napasnya dan merinding tak karuan 


"Ku-kubilang pergi tuh y-ya pergi!!" 


Lalu setelahnya,makhluk itu lenyap begitu saja bagai di 
telan bumi:) 


Setelah makhluk itu pergi,Yoongi pun menghela napas 
lega,lalu menoleh lagi pada dinding yang di coret coret 
dengan darah tadi,benar-benar berantakan tulisannya... 


"Apa yang dia coba sampaikan padaku ya...aku tidak tau 
maksud angka-angka acak itu dan tulisannya" 


Yoongi hanya terus memandangi coretan darah abstrak 
itu,sambil menerka-nerka apa maksud dari angka acak itu 
dan tulisan yang aneh 


— <> — 


la terbangun dari tidurnya, 


Siapa lagi kalau bukan Yoongi? 


Yoongi mengerjapkan matanya,guna menetralisirkan cahaya 
yang begitu cerah 


Tunggu dulu... 


Yoongi melihat sekitar 


Kenapa dia tidak ada di rumah sakit!? 
Yoongi pun berdiri,dia juga terkejut dengan tubuhnya.. 
Lagi-lagi transparan dan ringan seperti angin... 


Sebenernya dia mimpi atau bagaimana? 


Dia mencoba menebak ada dimana sebenarnya, 


Ah!!dia ada di taman kota yang biasanya dia dan teman- 
temannya datangi untuk bersantai bersama 


Dia melihat sekelilingnya,kenapa sepi sekali? 


Dan dia melihat dirinya sendiri dengan kak Seokjin dan 
Namjoon sedang membicarakan sesuatu 


"Menurut kalian?kita lebih bagus melakukan apa?"tanya kak 
Seokjin dengan antusias 


"Kita tunggu saja yang lain datang,lalu diskusikan itu 
bersama" 


"Baiklah" 


Lalu mereka bertiga pun fokus dengan urusan masing- 
masing, 


Lagi-lagi,Yoongi yang sekarang tak dapat mereka lihat 


Apa dia melihat masa depan?....padahal memasuki ujian 
akhir pun sekarang belum terlaksana...jadi bagaimana 
mungkin dia dan teman-temannya bisa langsung 
merencanakan liburan akhir semester? 


Padahal itu masih sangat jauh waktunya di dunia nya 
Yoongi....masih sekitar 3 atau 2 bulan lagi... 


"Apa mungkin ini peringatan?" 


Yoongi masih mengamati mereka,tak melewatkan 1 detik 
pun 


Mereka semua berbincang,Yoongi tidak begitu mendengar 
dengan lebih jelasnya,kadang raut muka mereka serius lalu 
tiba-tiba mereka tertawa dan berbicara dengan intonasi 
nada terlihat santai 


Sampai hampir 1 jam lamanya mereka berbincang,lalu 
mereka pun berpencar untuk pulang kerumah masing- 
masing... 


Saat yang lainnya sudah berjalan pulang,dirinya yang 
lain,yang bisa di lihat oleh para teman-temannya...lagi-lagi 
menoleh pada Yoongi dan menatap tajam pada 
Yoongi,seolah dia di benci oleh dirinya sendiri... 


Dirinya yang lain berbicara lewat telepati nya,dan suara nya 
terdengar di hati Yoongi... 


'Setelah ini,kau harus kembali' 


ВС дил) 


hola-holaaaaaa.... 


Ada yang kangen Rene? 
Kek nya g ada deh:') 


Sabar kok Rene, 


Yang udh lama nunggu up book ini...maap banget ya Rene 
bikin kalian bosen nunggu:)hehe 


Dan sekarang Rene kabulin nih yang minta cepet-cepet di 
UP... 


Enjoy ya...klo ada typo maapkeun Rene..;) 


Paipai~ ~ 


sembilan 


Ada yang kangen sama Rene?ato kangen notif doang:) 
wkwkwk..canda... 


Happy reading guisss(* “) 


'Setelah ini,kau harus kembali' 


Yoongi kembali ke ruang rawatnya lagi,dia sekarang sudah 
tidak sendiri,ada mama nya menemani dirinya. 


Soal darah yang tadi menghiasi dinding ruang inap,entah 
bagaimana caranya darah itu sudah hilang...bersih tak 


bersisa,bahkan terlihat seperti sama sekali tidak di coret- 
coret oleh sesuatu apapun. 


Yoongi juga tidak begitu memerdulikan itu seh 
sebenarnya,yang dia pikirkan hanya...mimpinya maybe? 
entahlah...Yoongi benar-benar frustasi dengan semua yang 
terjadi dengan nya. 


Mama nya tengah mengupas kulit jeruk,ya...Yoongi dengan 
nada merengek nya meminta mama nya untuk 
mengupaskan kulit jeruk 


Maz Yoongi mending ke rumah Rene aja deh,Rene punya 
pohon jeruk,klo maz Yoongi mau tinggal ambil aja g ush 
beli:') 


Ok lupain kejadian memalukan tadi,sekarang Yoongi sedang 
menatap mama nya dengan khidmat sambil menunggu 
jeruk nya selesai di kupas kan kulitnya. 


Sadar di perhatikan dengan intens oleh anaknya,mama pun 
menoleh dengan pandangan bertanya sambil tetap terus 
mengupas kulit jeruk. 


"Ada apa sayang?" tanya mama nya. 


Yoongi tampak bimbang,dia mau bertanya dengan mama 
nya perihal dia yang akhir-akhir ini memimpikan hal yang 
aneh-aneh,tapi dia takut akan reaksi mama nya kalau-kalau 
mama nya hanya menganggap mimpinya hanyalah sebuah 


bunga tidur. 


Merasa tidak ada jawaban,mama nya pun kembali fokues 
pada buah jeruk nya yang belum selesai dia kupas 


Et dah ngupas kulit jeruk lama amat buk:) 

/plakk 

Di tampar mama Min:') 

Ohhh...bagus ya kamu...besok kamu ga ush nikah sama 
anak saya 


Mama nya sadar dengan wajah bimbang anaknya,lalu 
berusaha meyakinkan sang anak tanpa melepaskan fokus 
nya pada jeruk. 


"Kalau kau punya masalah atau pun da sesuatu yang mau di 
keluarkan,katakan saja pada mama Yoon,tidak perlu sampai 
bimbang seperti itu." ucap sang mama meyakinkan Yoongi. 


Setelah itu mama Yoongi memberikan 3 buah jeruk yang 
sudah di kupas pada Yoongi,kemudian di terima oleh Yoongi 
dan Yoongi memakannya dengan lahap. 


"Tapi kalau kau merasa itu bukanlah sesuatu yang harus 
mama tahu,tidak apa-apa,mama tidak memaksa mu 
memberi tahu nya,kau sudah dewasa,sudah punya privasi 
sendiri,dan mama tidak ber hak untuk ingin tahu." sambung 
mama nya. 


Yoongi berpikir keras sambil terus melahap jeruk nya,dia 
ingin sekali menceritakkan nya pada mama,sedikit 
mengeluarkan rasa resahnya akhir-akhir ini pada mama nya. 
Tapi--hahhh...entahlah....dia benar-benar bingung. 


Setelah 5 menit berdiam diri memikirkan hal 
tersebut,akhirnya Yoongi memutuskan untuk membagi 
ceritanya pada mama nya,toh itu kan Ibu nya sendiri...sudah 
bukan hal yang tak wajar lagi kalau seorang anak mengadu 
pada sang Ibu,sekalipun sudah sedewasa apapun umur sang 
anak. 


"Mmm...ma?"ucap Yoongi sedikit ragu. 
"Ya?kau mau berbicara sesuatu?" 


"Aku ingin sekali berbagi rasa resah ku pada mama,jadi aku 
mau berbagi cerita ini pada mama."ujar Yoongi menjelaskan. 


"Kalau kau masih ragu-ragu,tidak apa-apa menyembunyikan 
nya terlebih dahulu,kau boleh menceritakannya lain kali." 


"Tidak mama,aku harus menceritakan semuanya pada 
mama." 


"Baiklah,itu terserah pada mu sSsayanqg...ladi...mau 
menceritakan apa?" 


"Sebenarnya,sudah beberapa hari terakhir ini aku 
mengalami mimpi yang sangat aneh,entah ара 
itu..semuanya tidak jelas." 


Yoongi berhenyi sejenak,memasukkan dua buah jeruk ke 
dalam mulutnya. 


"Seperti aku yang berada di rooftop sekolah dan jatuh dari 
atas sana,di sebuah rumah sakit,lalu tentang surat diagnosa 
penyakit mental syndrom skizofernia,dan yang 
terakhir...tentang aku dan teman-teman ku yang lain yang 
akan melakukan liburan bersama di liburan akhir semester." 


Berhenti sejenak,bernapas sebentar lalu kembali melahap 
jeruknya. 


"Aku tau,mungkin mama pasti berpikir semua mimpi itu 
hanyalah bunga tidur,secara apa yang terjadi di mimpi 
terkadang memang tidak pernah terjadi di kehidupan kita." 


"Tapi di 3 hari terakhir ini,aku bermimpi tentang aku dan 
teman ku yang sudah akan menjalankan liburan bersama di 
akhir semester,padahal kalau di lihat dari dunia 
nyata,memasuki ujian pun sekarang belum terlaksana." 


"Jadiapa mama berpikir kalau mimpi ini sebuah 
peringatan?" 


"Kenapa kau bisa berpikir seperti itu nak?" tanya sang 
mama sambil mencomot jeruk yang ada di tangan Yoongi. 


"Entah darimana aku bisa berpikir seperti itu ma,hanya 
Saja..kalau di lihat lagi dari mimpi dan di bandingkan 
dengan dunia nyata ku...di mimpi itu bukanlah sebuah masa 
lalu,melainkan masa depan yang akan datang sebentar 
lagi....seperti di lihatkan suatu kejadian di masa depan yang 
akan datang lalu kita harus membetulkan kejadian yang 
seharusnya tidak boleh ataupun harus dilakukan,agar 
kejadian yang tidak di inginkan tidak terjadi,bukan kah itu 
alasan yang masuk akal?" 


"Kalau mama pikir,mungkin juga iya...alasan kau berpikir 
bahwa itu sebuah peringatan juga masuk di akal,tapi entah 
lah...soal yang beginian mama no comment Yoongi,mama 
tidak paham betul tentang hal itu." 


"Tidak apa-apa ma,Yoongi tidak memaksa mama untuk satu 
pemikiran dengan Yoongi,Yoongi hanya ingin berbagi cerita 
dengan mama." 


"Baiklah,itu terserah pada mu." 


Lalu mama pun berdiri mengambil tissu basah dan 
membersihkan tangan nya lalu tangan Yoongi. 


"Cah,sekarang kau tidur,kalau kau banyak istirahat nanti 
cepat di bolehkan pulang. Mama mau keluar 
sebentar,setelah itu akan menyusul mu tidur." 


Mama pun mengusak halus rambut Yoongi,dan 
membantunya untuk berbaring,membenarkan letak selimut 
lalu mencium kening Yoongi penuh kasih sayang. 


"Tidur yah...svveat dream honey." 


Lalu Yoongi pun memejamkan matanya. 


Sebuah sinar memaksa matanya untuk tebuka,maka dari itu 
dia mengerjapkan matanya agar silau sinar matahari tidak 
membutakan matanya. 


Yah....lagi dan lagi..tubuhnya kembali transparan. 


Yoongi tidak terkejut,dia sudah begitu hapal dengan hal 
ini,ahh..tapi lupakan itu,sekarang yang perlu kita perhatikan 
adalah... 


Dirinya yang lain,yang dapat teman-temannya lihat,dan 
juga semua temannya. 


Yah,dia yakin dengan seratus persen bahwa mimpi nya yang 
satu ini,yang terus saja berlanjut hingga membentuk 
sebuah rangkaian kejadian yang masih di perkirakan oleh 
Yoongi bahwa itu adalah kejadian yang akan datang di 
kemudian waktu. 


Terlepas dari benar atau tidaknya prediksi Yoongi,dia hanya 
perlu memerhatikan dengan detail dan mengingatnya agar 
sewaktu-waktu,kalau saja prediksi Yoongi itu memang 
benar,dia sudah tahu apa yang harus di lakukan atau tidak 
boleh di lakukan. 


Dia sekarang berada di halaman rumah nya sendiri,Yoongi 
memerhatikan dengan serius kali ini,tidak lagi mendumel 


seperti biasa karena dia bingung dengan mimpinya. 


Papa nya,mama nya,dan bahkan kakaknya,seperti terlihat 
membantu dirinya yang lain dan teman-temannya 
mempersiapkan suatu hal,entah apa itu tapi yang dari 
Yoongi lihat secara jelas,seperti ada sebuah tenda,tas besar 
bahkan beberapa alat masak sederhana dan beberapa 
bahan masakan. 


Yoongi menyimpulkan bahwa,mungkin mereka 
semua,sedang akan berkemping di suatu tempat. 


Lalu papa nya yang tadi terlihat serius sekali membantu 
dirinya dan teman-temannya bersiap-siap akan 
pergi,berkata 


"Semuanya,sudah tidak ada yang tertinggal?" 
"Tidak ada pah." 


Yah...semua teman Yoongi juga ikut memanggil orang 
tuanya dengan mama dan papa. 


Lalu samar-samar,Yoongi mendengar pembicaraan serius 
Jimin dengan teman seumurnya itu,siapa lagi kalau bukan 
Taehyung. 


"Aku tidak sabar untuk sampai di tujuan,kalau tidak salah 
kemarin setelah aku mencari tempatnya,suasana nya sangat 
pas untuk melihat sunrise dan sunset. Kita benar-benar 
berada di atas laut,tebing itu sangat tinggi,dan di bawahnya 
langsung terdapat air laut,ahhh aku benar-benar tidak sabar 
untuk sampai disana!!" ucap Jimin yang terlihat begitu 


excited mendekskripsi kan te,pat yang sepertinya yang 
akan di tuju. 


Lalu Namjoon,kak Seokjin,dan diriku yang lain,sudah selesai 
memasukkan barang-barang ke tas maupun di bagasi mobil 
pun mendekati yang lainnya. 


"Ayo,semua sudah siap,kita harus sampai di tujuan sebelum 
matahari terbenam." 
ucap kak seokjin. 


"AYOOOO!!!" jawab semuanya serempak,nampak 
bersemangat sekali dengan tujuan destinasi kali ini. 


Lalu semuanya mulai menaiki mobil,papa dan mama Yoongi 
tentu saja tidak ikut,mereka sudah biasa dengan hal 
ini,setiap berlibur akhir semester anak nya dan temannya 
selalu pergi berlibur,jadi mereka tidak begitu khawatir. 


Mereka melambaikan tangan pada mama dan papa 
Yoongi,lalu mobil mereka satu persatu keluar dari halaman 
rumah Yoongi dan pergi jauh. 


Setelah itu, Yoongi merasa seperti di tarik dari belakang,lalu 
dia jatuh terduduk dengan sangat kencang. 


Dia bukan lagi ada di depan halaman rumahnya,dia 
sekarang.... 


Ada di sebuah tempat yang hanya ada warna hitam di 
sekelilingnya. 


Lalu semua temannya dan dirinya yang lain,muncul secara 
tiba-tiba di depannya,membuat Yoongi kaget dan kembali 
jatuh terduduk lagi. 


Dia menatap satu persatu wajah temannya,dan terakhir 
wajah dirinya yang lain. 


Semua nya menatap dia dengan tatapan 
tajam,mengintimidasi,seperti tersirat sebuah rasa 
kebencian. 

Lalu,kak Seokjin menggerakkan mulutnya,seperti 


mengatakan sesuatu,tanpa mengeluarkan sebuah suara. 


Ini semua....karena kau!!' 


Klo ada typo maapkeun yah* ^ 
hehehe” yang udh kangen sama Rene...ululuh...sini peyuk 


Batin yang baca 
'Ihhh ga mauu~ ~ ga suka gelayyy~ -' 


Awokawokawok..yang bacanya pada bernada...piks klean 
pecinta drama perselingkuhan:v 


Ga ga lah ya canda.... 

Nah...ini Rene mau nge bacot bentar aja.. 
Ini book ganti judul ya... 

Dari yang awalnya 'Delution /just ff' 


Sekarang jadi 'The World of Lies' 


Dan nanti rencananya,setelah book ini selesai...Rene mau 
revisi book ini... 


Kenapa mau di revisi? 
Ya...suka suka Rene mau di revisi pa kaga:) 


Segitu aja sama bacotannya Rene hehehe 
(-= =)- 


Makin penasaran ya....sama ending nya bakal gimana? 
hehehehe 


But sorry,sorry aja nih ye...Rene mau bikin sesuatu kejutan 
sama klean:') 


Di tunggu kejutannya heheh 


See you~ ~~ 


sepuluh 


"Semua ini....karena kau!!' 


Yoongi kembali merasa di tarik dari belakang dengan 
kasar,membuatnya terhempas ke belakang dengan lebih 
kuat. 


Duakk... 


Kepalanya terbentur sebuah batu,dan sekarang pelipisnya 
mengeluarkan darah. 


"Shhhh..." 


Yoongi meringis kala rasa sakit dan pening itu menyerang 
kepalanya. 


Yoongi mencoba untuk berdiri,setelah berdiri,dia mencoba 
membersihkan tubuhnya yang kotor terkena tanah. 


Ah ya..jangan lupakan kalau sekarang Yoongi masih di 
dalam mimpi nya,dengan tubuhnya yang transparan. 


Dia melihat sekitar,sekarang dia berada di sebuah tebing 
yang sangat amat tinggi,dan di bawahnya terdapat sebuah 
laut yang sangat luas. 


Suara deburan ombak laut terdengar dengan 
jelas,membuatnya merasa lebih tenang. 


Yoongi melamun,terhanyut dengan suara desiran ombak 
yang begitu membuatnya tenang dan ringan,seperti semua 
bebannya terangkat begitu saja dengan mudahnya. 


Samar-samar,Yoongi mendengar suara mobil melaju,dan dia 
pun menoleh ke sumber suara. 


Yahh..di belakangnya,mobil yang tadi di pakai oleh dirinya 
yang lain dan teman-temannya datang,ohh apa ini tempat 
yang mereka kunjungi?siapa yang menyarankan tempat ini? 


Waowwww,ide nya pasti benar-benar tinggi. 


Mobil mereka melaju dengan cepat,Yoongi terkejut saat 
mobil tersebut tidak mengerem dan malah melewati 
tubuhnya. 


VVushhhh... 


"A...a...apa yang...WTF MEREKA MENEMBUS TUBUHKU YA 
TUHAN" :) 


Ah ya,dan Yoongi tidak mati vvalaupun tubuhnya di tembus 
dengan mobil( ) 


Setelah mobil tersebut berhenti, 
/oh ya btw yg mau tau mobilnya gimana,mobilnya kayak 
yang ada di bon voyage season 5/ 


Semua teman-temannya pun turun dari mobil,termasuk 
dirinya yang lain. 


Yoongi berjalan mengikuti mereka,dan berhenti di 
belakangnya berjarak 10 langkah kaki dari mereka. 


Mereka terlihat bahagia dengan suasana,dan berbincang 
sebentar lalu membagi tugas,ada yang membangun 
tenda,menyiapkan makan malam,dan yang lainnya. 


Yoongi menatap mereka dengan lamat,entah kenapa 
melihat mereka semua tertawa dan tersenyum bahagia 
seperti itu malah membuatnya ingin menangis. 


Yoongi tidak tau,dirinya malah merasa seperti itu adalah 
yang terakhir,senyuman mereka,tawa bahagia mereka dan 
semua kebahagiaan mereka terasa seperti yang terakhir. 


Setitik air mata jatuh perlahan dari mata Yoongi,kenapa dia 
mengangis,bukankah seharusnya dia bahagia melihat 
teman-temannya bahagia?kenapa dia malah mengeluarkan 
air mata?kenapa? 


Cepat-cepat Yoongi hapus air matanya,lalu duduk jongkok 
sambil memerhatikan teman-temannya. 


Karena dari chap ini Yoongi nya ada dua,maka dari itu 
Yoongi yang bisa dilihat oleh semua temannya yang lain 
Rene tulis menjadi miring: Yoongi. 


Sekian,happy reading. 


Sudah hampir 3 jam Yoongi memperhatikan kegiatan teman- 
temannya dan dirinya yang lain sambil duduk bersila dekat 
pohon yg tidak jauh dari mobil mereka di 
parkirkan,sekarang mereka sedang makan malam sambil 


melihat matahari terbenam,belum terlalu gelap 
sebenarnya,masih sekitar pukul 6 malam. 


Semuanya mulai selesai makan,lalu kak Seokjin dan Yoongi 
mulai mencuci piringnya. 


Setelah selesai mencuci piring,mereka kembail bergabung 
dengan yang lainnya. 


"Apa yang akan kita lakukan sekarang?"tanya Jungkook. 


"Ada yang punya ide permainan?"tanya Namjoon kepada 
yang lain. 


"Entahlah ini akan seru atau tidak,bagaimana kalau 
permainan sambung kata?"usul Hoseok. 


"Cara mainnya bagaimana?"tanya Jimin yang memang dia 
baru pertama kali mendengar nama permainan sambung 
kata. 


"Mudah saja,pertama,kita harus suit,lalu nanti yang menang 
harus menentukan beberapa kata yang akan di ucapkan di 
awal dan menentukan berapa kalimat yang harus kita 
selesaikan menjadi sebuah kalimat atau cerita singkat."jelas 
Hoseok. 


"Lalu yang kedua,kata-kata yang sudah di tulis oleh 
pemenang suit pertama di taruh di sebuah tempat lalu di 
kocok agar tidak ada yang tau apa yang di ambil,ketiga kita 
suit lagi untuk menentukan siapa yang akan memulai 
permainannya."sambung Hoseok. 


"Ahhh..kak..itu terdengar rumit di telinga ku tahu?"keluh 
Taehyung,merasa rumit dengan penjelasan kak Hoseok. 


Hoseok menghela napas kesal,merasa sia-sia menjelaskan 
panjang lebar tetapi mereka tidak paham. 


"Misal nih ya,kamu yang menang suit pertama,trus kamu 
nentukan kata yang akan menjadi kata awal,misalnya kamu 
nentukan kata 'besok',nah trus kamu nentukan berapa 
kalimat yang harus di selesaikan menjadi rangkaian 
paragraf,kamu nentukan 5 kalimat misalnya,nah terus kita 
suit lagi buat nentukan siapa yang akan jadi orang yang 
mulai,trus nanti kita sambung kata menjadi sebuah kalimat 
dan di awali dengan kata yang udah kamu tentukan 
tadi,gitu Iho..masih ga paham?"jelas Hoseok dengan nada 
kesal. 


"Hehehe kalo sekarang baru paham."cengir Taehyung 
sambil memberikan dua jempol,yang lain menganguk kan 
kepala merasa sudah paham betul dengan cara bermainnya. 


"Gimana?mau tidak?"tanya Hoseok kepada yang lain. 


"Boleh,tersengar seru."jawab Yoongi sekenanya denga 
senyum kecil yang amaaaaaaaaat samar. 


Dan,mereka pun bermain sambil sesekali bercanda sampai 
tertawa terbahak-bahak,apalagi yang humor nya receh 
seperti Taehyung,Jimin,Jungkook,Hoseok,dan kak Seokjin. 


Yoongi memerhatikan semua kegiatan mereka,Yoongi 
tersenyum sendu,entah kenapa hatinya malah terasa 
berdenyut sakit,seperti di cubit-cubit kecil,dan bahkan 
merasa ada rasa bersalah yang terus menjadi-jadi seiring 
tawa mereka terlihat begitu bahagia di hati Yoongi. 


Lagi-lagi perasaan itu,perasaan yang seperti mengatakan 
kalau kebahagiaan mereka adalah yang 
terakhir,akhh..Yoongi benci hal semacam itu. 


Yoongi terus memerhatikan mereka,air matanya terus 
membludak seiring dengan kebahagiaan mereka yang terus 
bertambah. 


Yoongi berdiri dari duduknya,lalu duduk di pinggiran 
tebing,mengayungkan kakinya ke depan dan belakang,dan 
menikmati deburan ombak air laut di bawah sana. 


"Tebingnya tinggi  sekali,apa mereka tidak takut 
jatuh?"gumam Yoongi,sambil memerhatikan air laut yang 
membentur tebing di bawah sana. 


Tebingnya memang sangat tinggi,kalau di hitung tinggi nya 
mungkin sudah seperempat nya dari jarak maksimal 
ketinggian terbang pesawat. 


Yoongi masih memerhatikan air laut itu,sampai terlalu larut 
dengan lamunannya sendiri. 


"Hei,sudah kalian tidak capek apa ketawa terus? perut kalian 
bisa keram nanti."kata Yoongi membuyarkan lamunan 
Yoongi,lalu menoleh ke belakang,melihat mereka semua 
sedang tertawa terbahak-bahak sampai tidak kuat berdiri. 


"HAHAHAHAHAHA aduhhhh duhhh duhhh,Ahahaha,perut ku 
keram...tapi..tapi Ahahahaha aku tidak bisa berhenti 
tertavva."sahut limin sambil tertawa. 


Yoongi berdiri dan berjalan mendekati Yoongi,lalu berdiri di 
sebelahnya,dia menoleh ke semua wajah teman-temannya. 


Perasaannya tidak enak,merasa serti akan ada hal yang 
terjadi. 


Semua temannya sudah mulai menetralkan napas mereka 
dan mencoba tidak tertawa lagi,tapi ada beberapa yang 
membuat mereka tertawa lagi. 


"Sudah-sudah perut kalian bisa sakit nanti."ujar Yoongi. 


Lalu Yoongi mengeluarkan handphone nya dari saku jaket 
nya. 


"Ayo kita berfoto,mumpung langit belum terlalu gelap,dan 
matahari belum terlalu tenggelam."ajak Yoongi kepada 
teman-temannya. 


Lalu mereka semua menuju ujung tebing,Yoongi ada di 
depan mereka dan yang lain melingkari Yoongi di 
belakangnya,kaki mereka tepat di ujung tebing. 


Entahlah,melihat itu Yoongi jadi keringat dingin dan jantung 
nya berpacu dengan cepat. 


Napas nya mulai memburu,Yoongi seperti orang 
ketakutan,tapi dia tidak tau apa yang membuatnya merasa 
sangat ketakutan seperti ini. 


"Semuanya,senyummmm~ ~ "kata Yoongi sambil tersenyum 
dengan penuh ketulusan. 


Di ikuti dengan yang lain juga mulai tersenyum dengan 
tulus dan penuh kebahagiaan. 


Tapi tiba-tiba 


Ttakk... 


Kaki Yoongi tersandung batu dan limbung ke 
belakang,teman-temannya yang di belakang juga ikutan 
limbung ke belakang. 


Tapi... 


Semua temannya jatuh ke bawah,termasuk Yoongi sendiri. 
"ANDWEEEEEEEEEEEEEE!!" 


Yoongi langsung berlari dengan cepat sambil menangis 
deras dan berhenti di ujung tebing. 


Yoongi berlutut sambil menangis deras,melihat semua 
temannya dan dirinya sendiri jatuh dari tebing yang sangat 


tinggi dan tercebur ke air laut yang sedang pasang dengan 
ombak yang sangat besar. 


"Andweeee...hiks...kenapa...kenapa 
kalian..hiks...ANDWEEEEE" 


Perlahan rasa pening yang amat menyakitkan menghantam 
kepala Yoongi,pandangannya perlahan memburam dan.. 


Brukkk.. 


Yoongi jatuh pingsan dengan air mata yang terus mengalir. 


Next episode 


"Dok! !pasien mengalami kejang-kejang!!" 
"Siapkan defibrillator!!" 
"Baik dok." 


"Apa yang....terjadi?" 


Dia melangkahkan kakinya,lalu menjatuhkan dirinya ke 
lautan. 


Byurrrr.... 


'Kuharap,kita bisa bahagia di atas sana." 


anyeonggggg!!!Rene balik setelah hiatus 3 
minggu,sebenernya belum selesai tuntas seh,maunya Rene 
hiatus sampai minggu depan,tapi Rene agak sedikit 
kepikiran sama kalian:') 


Yg tdinya hiatus pen nenangin diri dan fokus sama masalah 
rl malah tambah ngebebanin:') 


Hehehe...kangen Rene nggak? 
Kek nya enggak deh:') 
Hayolohhhhh kok jadinya malah gini? 


Bilang makasih dolo sama Rene udh ngasih spoiler di chap 
selanjutnya:) 


G kok canda... 

Nah loh...ntar ending nya gimana? 
Trus trus tuh temennya Yoongi gimana? 
Yang nyeburin diri ke laut sapa? 


Nah loh..nah loh... bingung kan... 


7 
Ok lah segitu aja dari Rene dulu” * 


Pai pai~ — 


new book 


Hi gyuss..Rene punya book baru!! 


Hadehhhh..yg the world of lies blum selesai maen nambah 
book:* 


Harap maklum saya maruk:v 
Wake up! 


Eitssss..tapi book nya bukan di akun ini,book nya ada di 
akun kedua Rene, 


Mampir ya guysss!! 


Votmen n follow juseyooooo (~~ -* )~ 


